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ABSTRAK

Judul : ANALISIS KONTRASTIF HUKUM PENULISAN ARAB MELAYU
DAN HUKUM PENULISAN LATIN
Nama : Bernadetta Kuswardhani -

Sejék awal mulé belajar menulis Bahasa Indonesia, sis-
wa di Indonesia telah terbiasa menggunakan tulisan Latin,
Pada perkembangan selanjutnya siswa yang belajar di SMA
program AL (Pengetahuan Budaya) harus menguasai tulisan
Arab Melayu yang merupakan salah satu pokok bahasan pelajar-
an Bahasa dan Sastra Indonesia., Dalam usahanya untuk me=
nguasal tulisan Arab Melayu tersebut siswa akan menemui be-
berapa persamaan dan perbedaan yang terdapat di antara ke~
dua tulisan,

Perbedaan-perbedaan itu akan menimbulkan kesulitan
bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ada-
lah menemukan problem yang dialami siswa yang sudah ter-
biasa menulis Latin ketika mereka harus menulis Arab Melayu.
Aspek yang diteliti terdiri dari simbol, penulisan huruf,
dan penulisan kata.

Problem tersebut dapat diramalkan lewat prosedur Ana-
lisis Kontrastif, Metode yang digunakan adalah kontrastif,
Dengan studi kepustakaan diperoleh data tentang tulisan
Arab Melayu dan tulisan Latin., Kedua tulisan diklasifikasi-
kan atas simbol (alfabet, vokal, diftong, konsonan), pe-
nulisan huruf (arah, variasi bentuk, cara merangkaikan hu-
ruf, vokal, diftong, konsonan), dan penulisan kata (kata
dasar, kata jadian, kata ulang, kata ganti, kata depan, ka-
ta berpartikel). Kedua tulisan tersebut dideskripsikan,
dan selanjutnya dipérbandingkan. Melaluli perbandingan mem-
pertentangkan ini diketahui persamaan dan perbedaannya.
Berdasarkan perbedaan ini dibuat suatu ramalan tentang pro-
blem menulis Arab Melayu yang dialami siswa.

Hasil ramalan adalah: siswa akan mempunyai problem da-

vii
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lam menuliskan : (1) variasi bentuk huruf, (2) huruf |, >,
) dan 4 , (3) vokal i, u, e, dan o, (4) vokal pada tengah
suku kata mati, (5) vokal a pada akhir kata dan vokal e,
(6) vokal berurutan ia, ua, ai, dan au, (7) diftong au dan
ai, (8) konsonan k, (9) kata berawalan me-, pe-, ke-, dan
se-, (10) kata berakhiran -an dan -i, (11) kata ulang,
(12) kata ganti, (13) kata depan, dan (14) partikel pun,
Analisis Kontrastif tidak pernah menyatakan bahwa ramalan-
nya tepat seratus persen dan tidak hanya berhenti pada ra-
malan teoritis. Maka ramalan tersebut perlu dicocokkan
dengan keadaan nyata di kelas. Meskipun tidak setiap per-
bedaan menimbulkan kesulitan , dari penelitian ini dike-
tahui bahwa beberapa perbedaan akan menimbulkan kesulitan,
Maka pengajaran tulisan Arab Melayu harus memperhitungkan
pengaruh tulisan Latin yang sudah dikuasai siswa pada wak-
tu sebelumnya. Guru hendaknya menguasai tulisan yang di-
ajarkan (Arab Melayu) dan tulisan yang sudah dikuasai sis-
wa (Latin). Dengan menguasai keduanya diharapkan guru da-
pat mengajarkan tulisan Arab Melayu secara lebih efektif,

viii
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BAB I

PENDAHULUAN.
l.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran yang tercakup dalam program
pilihan A4 adalah Sastra. Di dalam mata pelajaran Sastra
ini terdapat salah satu pokok bahasan yaitu Arab Melayu
(untuk pembahasan selanjutnya disingkat AM). Mata pelajar-
an ini sebetulnya bukan mata pelajaran baru seperti halnya
Pragmatik yang baru muncul dalam GBPP Kurikulum 1984. AM
sudah tercantum dalam GBPP SMA 1975 yaitu di semester dua
jurusan Bahasa. GBPP SMA 1984 menempatkan mata pelajaran AM
pada semester lima dan enam program pilihan A4 (Pengetahu-
an Budaya).

Huruf AM yang sering juga disebut huruf Jawi (Wirjo-
soedarmo,1984:6) adalah huruf Arab yang dipakali untuk me-
nuliskan bahasa Melayu., Bahasa Melayu ini berkembang de-
ngan demikian pesatnya sehingga bahasa itu sudah menjelma
menjadi suatu bahasa baru yaitu bahasa Indonesia (Badudu,
1983%:11). Perkembangan bahasa Melayu menjadi bahasa Indo-
nesia ini berlangsung secara perlahan-lahan tetapi terus-
menerus,

Bahasa Indonesia yang digunakan dewasa ini berasal da-
ri bahasa Melayu. Huruf yang digunakan untuk menuliskan ba-
hasa Indonesia ini bukan lagi huruf AM, melainkan huruf

Latin, Huruf inilah yang dikenal dan dipelajari siswa di

1
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Indonesia sejak pertama kali mereka belajar membaca dan
menulis bahasa Indonesia,

Ketika siswa harus belajar membaca dan menulis AM di
kelas program A4 ditemui beberapa macam latér belakang sis-
wa tentang tulisan AM, Ada beberapa siswa yang sudah menge-
nal tulisan AM serta ada pula yang sudah mengenal tulisan
Arab yang terdapat dalam Al Qur'an, Selain itu ada pula be-
berapa siswa yang belum mengenai tulisan Arab, baik tulis-
an AM maupun tulisan Arab dalam Al Qur'an, Karena pengeta-
huan siswa tentang tulisan AM sebelum belajar AM ada ber-
macam-macam, maka pengetahuan dasar siswa A4 untuk mempel-
ajari tulisan AM juga beraneka ragam.

Lado berpendapat bahwa siswa yang sedang belajar baha-
sa asing akan mendapati beberapa hal dari bahasa asing itu
yang mudah dan sangat mudah, sedangkan yang lain sukar atau
sangat sukar, Elemen AM yang sama dengan elemen Latin akan
mudah dipelajari, tetapi elemen yang berbeda akan sulit
dipelajari (Dardjowidjojo,1972:2).

Di pihak lain guru harus dapat mengajarkan materi AM
sehingga siswanya dapat menerima materi itu dan tujuan
pengajaran AM tercapai. Supaya dapat mengajarkan tulisan
AM secara lebih efektif, guru hendaknya mengetahui tulis-
an Latin beserta aturan penulisannya (tulisan yang sudah
dikuasai siswa) dan tulisan AM beserta aturan penulisannya
(tulisan yang harus dipelajari siswa).

Guru yang membuat perbandingan antara hukum penulisan
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AM dengan hukum penulisan Latin akan lebih mengetahui pro-
blem siswa dalam mempelajari tulisan AM. Dengan mengetahuil
problem siswa dalam menulis AM ini guru dapat menekankan
pengajarannya pada materi AM yang merupakan problem siswa
(Dardjowidjojo,l979:127).

Perbandingan terssbut dilakukan dengan cara memper-
tentangkan. Dari perbandingan mempertentangkan ini akan di-
peroleh persémaan dan perbedaan antara elemen tulisan AM
dan elemen Latin, Berdasarkan persamaan dan perbedaan itu
dapat ditarik kesimpulan tentang elemen-elemen AM yang da-
pat menghambat siswa dalam mempelajari tulisan AM,

Penelitian dengan cara membandingkan mempertentangkan
ini disebut juga penelitian kontrastif. Penelitian ini
berkembang pada bidang linguistik terapan pengajaran, ter-
utama pengajaran bahasa asing (Poedjosoedarmo, tanpa ta-
hun:49). Dalam penelitian ini dianalisis hukum penulisan,
bukan bahasanya, karena bahasé yang diungkapkan oleh kedua
hukum tersebut adalah satu yaitu bahasa Indonesia. Hanya
tulisan dan hukum penulisannya saja yang berbeda. Bahasa
yang sama dituliskan dengan dua bentuk yang berbeda. Ben-
tuk dan cara yang satu sudah dikuasai ketika pertama kali
mereka belajar membaca dan menulis sedangkan bentuk dan
cara yang kedua harus dikuasai karena siswa mendapat pel-
ajaran tulisan AM di kelas A4,

Penelitian kontrastif ini sudah banyak dtlakukan, -

khususnya di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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IKIP Sanata Dharma. Yang dijadikan objek penelitian ini
pun bermacam-macam seperti tata bunyi, tata bentuk kata,
dan semantik; contohnya: Analisis Kgontrastif Kata Kerija
Melihat dan Sinonimnya oleh P. Subarno, Analisis Kontras-
tif Frase Nominal, Bahasa Indonesja dan Frase Nomingl Eggg-
sa Méngggrgi oleh Kanisius Barung, dan Anglis;s Kontrastif
Kata yang Bermakna "Jatuh" oleh Bibit Soebarjo.

Penelitian kontfastif yang berobjek sistem tulisan
belum pernah dilakukan mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia IKIP Sanata Dharma. Padahal penelitia
an kontrastif.pada bidéhg hukum pénulisan ini perlu dan

bermanfaat bagi pengajaran AM di kelas A4,

1.2. Rumusan Masalah

Dari pemelifian ini ingin ditemukan problem siswa da-
lam mempelajari tulisan AM apabila siswa tersebut sudah
menguasal aturan penulisan huruf Latin sesuai dengan Ejaan
yang Disempurnakan. Adapun masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Problem apakah yang muncul ketika siswa yang sudah

terbiasa menulis Latin harus menulis AM ?

1.3. Tujuan Pemelitian

Melalui penelitian ini diharapkan akan tercapai se-

buah tujuan yaitu:
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Menemukan kesulitan atau problem menulis ketika siswa

yang sudah terbiasa menulis Latin harus menulis AM,

1.4, Rumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Judul penelitian ini adalah Analisis Kontrastif Hukum

Penulisan Arab Melayu dan Hukum Penulisan Latin. Jadi, yang

akan diteliti adalah persamaan dan perbedaan antara hukum
penulisan AM (untuk pembahasan selanjutnya disingkat HPAM)
dan hukum penulisan Latin (untuk pembahasan selanjutnya di-
singkat HPL). Berikut ini akan diuraikan beberapa istilah

yang digunakan dalam penelitian ini,

Analisis Kontrastif
Analisis Kgntrastif (untuk pembahasan selanjutnya di-
singkat AK) adalah metode untuk menunjukkan persamaan dan

perbedaan antara dua bahasa (dalam penelitian ini dibatasi

‘pada dua hukum penulisan) untuk mencari prinsip-prinsip

yang dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa (dalam pe-

nelitian ini dibatasi pada pengajaran menulis AM),

HPAM

HPAM adalah aturan penulisan huruf Arab yang diguna-
kan untuk menuliskan bahésa Melayu pada waktu itu (bahasa
Indonesia sekarang). Dengan kata lain, HPAM adalah aturan
penulisan huruf Arab yang digunakan untuk menuliskan baha-

sa Indonesia. Dalam penelitian ini pembahasan HPAM dibatasi
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pada aturan penulisan huruf dan aturan penulisan kata; a-

turan penulisan tanda baca tidak dibahas.

HPL
HPL adalah aturan penulisan huruf Latin yang digunakan
untuk menuliskan bahasa Indonesia (sesuai dengan aturan

yang terdapat dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

yang Disempurnakan).

Huruf Latin

Huruf Latin adalah huruf yang bersifat alfabetis dan
mula-mula dipskai untuk menuliskan bahasa Latin, kemudian
untuk bahasa-bahasa lain di dunia. Huruf Latin yang dimak-
sud dalam penelitian ini adalah huruf Latin tulisan ta-
ngan (bukan cetak) yang bersambung dan tegak (tidak miring),
Jadi huruf Latin yang dimaksudkan adalah huruf Latin tegak
bersambung, misalnya:’bdﬂwuv Rathv . Pembahasan HPL dalam

penelitian ini dibatasi pada penulisan huruf dan penulis-

an kata.

1.5, Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan akan diperbleh bebe-
rapa manfaat baik bagi ilmu bahasa maupun bagi pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia, khususnya Sastra (AM). Ada-

pun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Q.

Bagi ilmu bahasa

Penelitian ini memperluas bidang kajian AX. Se~
lain Fonologi, Morfologi, dan Semantik, ternyata
sistem tulisan juga dapat dianalisis secara kon-

trastif.

Bagi pengajaran

Pengajaran yang dilakukan atas dasar hasil AK da-
pat terlaksana secara lebih efektif., Dikatakan le-
bih efektif karena dengan berbekal hasil AK. ini
guru dapat mempersiapkan bahan pelajaran yang ba-
ru (bagi siswa) serta menilainya sebelum diajar-

kan kepada siswanya.

1.6. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

a.
b.

Ce.

deskripsi hukum penulisan AM

deskripsi hukum pinulisan Latin

perbandingan hukum penulisan AM dengan hukum pe-
nulisan Latin beserta peramalan kesulitan berda-

sarkan hasil perbandingan

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini pada dasarnya terdiri dari tiga tahap
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yaitu: tahap pendeskripsian, tahap perbandingan, dan yang
terakhir tahap peramalan kesulitan. Data yang diperlukan
dalan penelitian ini adalah informasi tentang hukum penu-
lisan AM dan Latin. Data itu hanya diperoleh lewat pustaka.
Maka teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data ada-
lah studi kepustakaan.

1.7.2. Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:

a. mengumpulkan buku-buku yang membicarakan hukum pe-
nulisan AM dan Latin. Dari langkah ini terkumpul
buku-buku sebagai berikut: (a) Metode Baru Belajar
Menulis Huruf Arab karangan M.Amando dan NaZar
(1956), (b) Pedoman Bahasa dan Sastra Melayu ka-
rangzn J.J. de Hollander (1984), (c) Huruf Arab
terbitan Balai Pendidikan Guru (1956), (d) Pelajar-
an Sastra 2 karangan Zaidan Hendy (1988), (e) Tata
Bahasa Melayu karangan d Gerth van Wijk (1985),

(f) Ejaan Indonesia - Arab karangan Antunsuhono{1957),
(g) Ejaan Arab Bagi Bahasa Indonesig karangan I.R.
Poedjowijatno (1962), (h) Pedoman Umum Ejaan Bahasg
yang Disempurnakan terbitan Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan (1975), dan (i) Learning to Read and
Write karangan C.Ellen Henderson dan Twilla Hender-

son (1975)
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b. menyimpulkan pendapat tentang hukum penulisan La-

tin dan hukum penulisan AM
l1.7.3. Teknik Analisis Data

Setelah semua data diperoleh, maka data tersebut di-:

analisis dengan teknik sebagai berikut:

a. Mengklasifikasikan hukum penulisan atas simbol (al-
fabet, vokal, konsonan, diftong), cara penulisan
huruf (arah, variasi, cara merangkai huruf, vokal,
diftong, konsonan), penulisan kata (kata dasar, ka-
ta jadian, kata depan, kata ganti, kata ulang, ka-
ta berpartikel)

b. Membandingkan hukum penulisan Latin dengan hukum
penulisan AM berdasarkan klasifikasi

¢. Berdasarkan perbandingan dibuat suatu komentar

d. Berdasarkan komentar diramalkan kesulitan siswa

dalam menulis AM
l.7.4. Sistematika Penyajian

Penelitian ini pada dasarnya tersusun atas tiga tahap.
Maka skripsi ini disajikan dengan urutan sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan., Dalam bab ini disajikan hal-hal
yang dapat mengantar peneliti ke masalah yang diteliti,
Bab II adalah bab landasan teori. Dalam bab II ini disaji-
kan teori AK, tulisan AM, tulisan Latin, dan teori tentang

sistem lambang. Tahap pertama, yaitu tahap pendeskripsian
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disajikan dalam bab II ini, Dalam bab ini dideskripsikan
hukum penulisan kedua sistem tulisan. Tahap kedua adalah
perbandingan hukum penulisan AM dengan hukum penulisan La-
tin, Tahap ketiga adalah peramalan kesulitan siswa dalam
mempeiajari tulisan AM, Tahap kedua dan ketiga akan menjadi
lebih praktis apabila mefupakan satu kesatuan., Maka tahap
kedua dan ketiga disajikan dalam satu bab yaitu bab III,
Dalam bab III ini juga disertakan kesalahan yang dilakukan
siswa dalam‘ﬁenulis AM, Sebagal penutup disajikan kesimpul-

an dan saran-saran yang terangkum dalam bab IV,
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Analisis Kontrastif

Kegiatan membandingkan dua bahasa sudah dilakukan pa-
ra ahii dan awam sejak adanya kontak antara dua bahasa.
Meskipun demikian, perbandingan dengan cara yang sistema--
tis baru dimulai pada tahun 1786. Hal ini terungkap dalam
pidato Sir William Jones, Sejak itu mulailah era Linguis-
tik Komparatif, Orang mulai membandingkan bahasa dengan
metode komparatif-historis dan pada umumnya bertujuan un-
tuk mengelompokkan bahasa menurut asal-usulnya (Baradja,
1980:18).. |

Kegiatan membandingkan bahasa dengan tujuan mencari
persamaan dan perbedaan antara hahasa siswa dengan bahasa
target dilakukan Fries pada tahun 1945, Perbandingan de-
ngan tujuan pengajaran bahasa asing telah dirintis cleh
Fries sehingga ia disebut sebagai Bapak AK (Baradja,1980:18).

AK adalah metode sinkronis dalam analisis bahasa un-
tuk menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahasa-ba-
hasa atau dialek-dialek untuk mencari prinsip-prinsip yang
dapat diterapkan dalam masalah praktis,seperti pengajaran
bahasa dan penterjemahan (Kridalaksana,l1982:11). Dengan
kata lain, AK adalah kegiatan yang mencoba membandingkan

bahasa pertama dengan bahasa kedua untuk mengidentifikasi-

11
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kan persamaan dan perbedaan di antara keduanya. Persamaan
dan perbedaan ini dapat digunakan sebagal landasan dalam
meramalkan kesulitan belajar berbahasa yang dihadapi siswa
di sekolah, khususnya dalam belajar bahasa kedua atau ba-
hasa target (Tarigan,1988:23).

Sebenarnya ada tiga hal yang mendorong lahirnya AK,
Ketiga hal itu adalah: (a) majunya linguistik deskriptif-
sinkronik, (b) majunya kajian kedwibahasaan, dan (c) ma-
junya teori pemindahan belajar (Baradja,1980:20).

Kemajuan linguistik deskriptif-sinkronik ditandai de-

ngan terbitnya Language (1921) dan Sound Pattern in Language

(1925) karya Sapir. Dalam Sound Pattern in Language Sapir

menekankan bahwa struktur bahasa A tidak sama dengan struk-
tur bahasa B. Selain itu juga dikatakan bahwa sukar atau
bahkan tidak mungkin untuk mengajarkan orang berbahasa A
tanpa menghubungkannya dengan bahasa B yang telah dimiliki-
nya. Ide ini dikembangkan dan diterapkan oleh Fries untuk
keperluan pengajaran bahasa asing. Selanjutnya Fries men-
cetuskan gagasannya, yang kemudian dikenal dengan nama AK
(Baradja,1980:20).

Kajian kedwibahasaan dipelopori oleh Wienriech dalam
bukunya Language in Contact (1952) dan On the Description
of Phonic Interferences (1957). Kedwibahasaan adalah peng-
gunaan dua bahasa oleh seseorang. Jika salah satu bahasa
itu digunakan secara tidak seimbang, maka keduanya akan

saling mempengaruhi, dan dengan demikian timbul interferen-
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si, Akan terjadi penyimpangan akibat perkenalannya dengan
bahasa lain atau masih kuatnya pengaruh bahasa ibu., Pe-
nyimpangan seperti ini dapat diramalkan dari hasil perban-
dingan mémpartentangkan. Perbandingan mempertentangkan ini
akan menghasilkan persamaan dan perbedaan, dan justru pada
perbedaan itulah penyimpangan akan terjadi (Poedjosoeddrmo,
tanpa tahun:50).

Faktor pendorong ketiga adalah majunya teori transfer
belajar. Transfer adalah pemindahan hasil belajar dari ma-
ta pelajafan tertentu ke mata pelajaran yang lain. Pemin-
dahan ini cenderung mempermudah pelajaran yang dihadapi,
tetapi keadaan sebaliknya dapat pula terjadi. Pemindahan
ini menghambat penerimaan terhadap pelajaran yang baru.
Pemindahan dapat terjadi karena (a) latihan yang berulang-
ulang, (b) ada elemen yang identik antara tugas belajar
yang satu dengan tugas belajar yang lain, dan (c) ada ke-
samaan pola, prinsip, atau struktur dalam dua tugas bel-
ajar. Kesamaan tersebut dapat diketahul lewat perbandingan
(Winkel,1983:95-98).

Oejeng Soewargana menyatakan bahwa untuk mengajarkan
suatu bahasa baru terlebih dahulu harus diketahui segala
macam kesukaran yang kelak akan dhadapi siswa dalam mem-
pelajari bahasa baru, Oleh karena itu, aliran linguistik
kontrastif menghendakl agar penyusun metode (guru) mempel-
-ajari dengan sekasama perbedaan dan persamaannya (Soewar-

gana, 1970:19).
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Robert Lado menyatakan bahwa guru yang membuat per-
bandingan antara bahasa asing yang diajarkan dengan bahasa
ibu siswanya akan lebih mengetahuli apa yang sebenarnya
"menjadi penghambat para siswa dalam belajar. Perbandingan
itu merupakan kunci terhadap efektivitas pengajaran bahasa
asing (Lado,1979:1).

Pendapat Lado tersebut didukung oleh Tarigan yang me-
‘nyatakan bahwa perbandingan dan langkah-langkah selanjutnya
merupakan jawaban terhadap tantangan bagaimana mengajarkan
bahasa kedua secara efektif dan efisieh. Kesulitan dalam
belajar bahasa kedua yang dialami’siswa menyebabkan adanya
tuntutan perbaikan pengajaran bahasa kedua. Inilah yang
disebut Tarigan sebagai tuntutan pedagogis AK (Tarigan,
1988:28); AK menjawab tantangan itu dengan menggunakan
prosedur,

Tarigan menyarankan adanya empat langkah AK., Langkah
pertama, bahasa ibu dan bahasa yang akan dipelajari siswa
diperbandingkan. Langkah kedua, memprediksi kesulitan bel-
ajar dan kesalahan berbahasa. Langkah ketiga, menyusun
atau mengurutkan bahan pengajaran berdasarkan hasil pada
langkah kedua. Langkah keempat, memilih cara penyampaian
bahan pengajaran (Tarigan,.988:28).

Randal Whitman menytakan bahwa AK melibatkan empat
prosedur. Pertama pemerian, ahli bahasa atau guru bahasa
memerikan kedua bahasa. Kedua, seleksi, memilih butir-bu-

tir kebahasaan.untgk diperbandingkan. Ketiga, pembandingan,
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membuat peta perbandingan antara sistem kebahasaan yang.
satl dengan sistem kebahasaan yang lain, Keempat, peramal-
an, membuat ramalan kesalahan atau kesulitan berdasarkan
prosedur sebelumnya‘(Brown,l980).

Lado menyarankan adanya tahap penentuan dialek dari
dua bahasa yang akan dikontraskan. Tahap ini dilakukan_se-
belum tahap analisis dilakukan. Yang dimaksud dialek ada-
lah ragam atau variasi kebahasaan, misalnya: ucapan, bentuk
kata, kosa kata, susunan kata, dan susunan kalimat,

Ada beberapa pendapat tentang prosedur melakukan AK,
Pendapat-pendapat itu sifatnya saling melengkapi sehingga
dapat dirangkum sebagai berikut: tahap pertama, tahap pes
nentugn dialek atau ragam dari kedua bahasa yang akan di-
kontraskan. Penelitian ini dibatasi pada hukum penulisan
Latin yang terdapat dalam Pedoman Umum Ejaan yang Disem-
purnakan dan hukum penulisan AM dibatasi pada hukum penu-
lisan yang terdapat dalam GBPP SMA 1984 program Pehgetahu-
an Budaya. Tahap kedua adalah nggﬁ penentuan aspek ketram-
pilan yang akan dikontraskan. Ada dua aspek ketrampilan ,
yang dikenal yaitu: produktif dan rekognitif. Penelitian
ini memfokuskan pada aspek ketrampilan produktif yang ter-
tulis, khususnya tulisan tangan., Tahap ketigg adalah tahap
deskripsi kedua bahasa yang akan dikontraskan., Komponen
hukum penulisan. yang dideskripsikan pada penelitian ini me-
liputi:-simbol, cara pehulisan huruf, dan cara penulisan

kata., Tahap berikutnya, tahap keempat, adalah tahap mem-
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bandingkan struktur kebahasaan _yang sudah dipilih. Tahap
ini dimulai dengan tahap seleksi yaitu memilih bentuk-ben-
tuk yang akan diperbandingkan. Penelitian ini terbatas pa-
da pembandingan simbél (alfabet, vokal, diftong, konsonan),
cara penulisan huruf (arah penulisan, variasi huruf, cara
merangkaikan huruf, vokal, diftong, konsonan), cara penu-
lisan kata (kata dasar, kata jadian, kata ganti, kata depan,
kata ulang, kata Berpartikel). Tahap terakhir atau tahap
kelima adalah prediksi, Padd tahap ini dibuat suatu ramal-
an tentang kesulitan yang kiranya akan dihadapi oleh siswa.
Ramalan ini dibuat berdasarkan pada hasil pembandingan pa-
da tahap sebelumnya (tahap keempat). Pada penelitian ini
dibuat ramalan tentang kesulitan menulis AM (Soewandi,
1984:92-96) .

Tahap keempat, tahap pembandingan, dalam prosedur AK
ini akan menghasilkan tingkét kesulitan. Clifford Prator
menggolongkan kesulitan-kesulitan menjadi enam tingkat ber-
urutan dari kesulitan termudah sampai yang tersukar. Ting-
kat-tingkat kesulitan itu adalah sebagail berikut: Tingkat
Q : transfer, pada tingkat ini tidak terdapat perbedaan
antara kedua bahasa, misalnya: konsonan dalam HPL dan HPAM
selalu dituliskan (huruf b dan r dalam kata biru dituliskan
dalam HPL dan HPAM berikut:bw. dan 5 ,w(b.i.r.u). Tingkat
1l : pemaduan (coalescence), pada tingkat ini terdapat dua

butir kebahasaan bahasa pertama yang memadu menjadi satu
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butir pada bahasa kedua, misalnya: vokal u dan o, diftong
au, konsonan w Latin disimbolkan dengan satu huruf AM ya-
itu: (wau). Tingkat 2 : underdifferentiation, pada ting-
kat inl terdapat butir kebahasaan pada bahasa pertama, te-
tapi pada bahasa kedua bdtir kebahasaan itu tidak ada, mi-
salnya huruf e untuk vokal /e/ tidak terdapat dalam HPAM,
tetapi ada dalam HPL ( ke dan LS (kx.n.a) ). Tingkat 3:
reinterpretation, pada tingkat ini ditemui adanya butir ke-
bahasaan pada bahasa pertama yang diberi distribusi baru
pada bahasa kedua, misalnya: huruf a dalam HPL selalu di-
dituliskan sedangkan dalam HPAM tidak selalu dituliskan

( kenos gan L\S(k.n.a), 4ama.  dan (o\m(.s.a.m D).
Tingkat 4 : overdifferentiation, pada tingkat ini ditemui
butir kebahasaan pada bahasa kedua.yang sama sekall baru
bagi pembicara bahasa pertama, misalnya: 7 (hamzah) dalam
tulisan AM yang harué dituliskan di atas huru£J~(ya) dan

s (wau) jika huruf tersebut didahului huruf | (alif) atau
a (saubh dan.esslu(s.a.u.h), koat  dan QJ.J’.\f(k.a.i.t) ).
Tingkat 5 : split, pada tingkat ini ditemui butir kebahasa-
an pada bahasa pertama yang menjadi dua butir atau lebih
pada bahasa kedua, misalnya huruf i dalam tulisan blatin
dapat direalisasikan menjadi beberapa bentuk dalam tulisan
AM yaitu: (a) alif, apabila terletak di awal kata dan me-
rupakan suku mati, contohnya P (indah), (b)J./ ya, apa-
bila terletak sesudah konsonan dan merupakan su&u hidup,

contohnya ¥f5LJ:(sapi), (¢) | / alif dan ya, apabila ter-
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letak di awal kata dan berdiri sendiri, contohnya gul(ibu),
(d) tidak dituliskan apabila terletak pada tengah suku ka-
ta mati, contohnya , (bir). Hierarki kesulitan ini dapat
diterapkan pada dua bahasa ap;pun (Brown,1980),

Ada tiga versi hipotesis AK. Hipotesis bentuk kuat
menyatakan bahwa semua kesalahan dalam bahasa kedua dapat
diramalkan dengan mengidentifikasikan perbedaan antara ba-
hasa pertama dan bahasa kedua yang dipelajari.oleh siswa
(Tarigan,1988:23). Versi lemah berpendapat bahwa AK hanya
bersifat diagnostik belaka. Ipterferensi memang dapat men-
jelaskan kesulitan, tetapi kesulitan itu tidak mungkin
memprediksikan secara tuntas (Tarigan;l988:59). Hipotesis'
versi moderat mendasarkan pandangannya pada hakikat bel~ -
ajar. Hipotesis ini menyatakan bahwa pola-pola yang ber-
beda akan menimbulkan ke bingungan. Oleh karena itu, in-
terferensi akan menjadi lebih besar Jjika butir-butir ke-
bahasaan yang sudah dikuasali lebih mirip dengan butir- bu-
tir yang dipelajari apabila dibandingkan dengan butir-bu-
tir yang sama sekali baru (Brown,1980). Hipotesis ini me-
nerima adanya faktor di luar interferensi yang menyebabkan
kesalahan, Mereka menyatakan bahwa seseorang yang sedang
belajar menguasal bahasa target dipengaruhi oleh sistem
bahasa siswa atau subsistem lain yang terdapat pada bahasa
target ataupun pengaruh sistem baru yang dibuat secara ti-
dak sadar akibat perkenalannya dengan bahasa target (Bara-

dja, 1980:19-20).
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AK tidak pernah mengatakan bahwa prediksi yang diha-
silkan selalu tepat seeatus persen, AK juga tidak hanya
berhenti pada ramalan teoritis saja tanpa mencocokkanﬁya
dengan keadaan nyata di kelas, Maka daftar kesalahan yang
dibuat, yang masih bersifat hipotetis harus dicocokkan di
kelas. Dengan menggunakan daftar seperti ini dapat dilaku-
kan penanggulangan terhadap masalah-masalah yang timbul,
Penanggulangan dapat dilakukan secara lebih cepat (Lado,
1979:xvii).

Jadi dapat dikatakan bahwa AK tetap fungsional., AK da-
pat méramalkan butir-butir perbedaan bahasa yang potensial
mendatangkan interferensi bahasa pertama terhadap bahasa
kedua, dan akhirnya dapat pula dijelaskan mengapa kesalah-
an dapat terjadi (Tarigan,1988:59). Berdasarkan hasil AK
guru dapat mempersiapkan bahan-bahan pelajarannya, membe-
rikan bahan tambahan untuk buku-buku yang dipakai di kelas,
memberikan diagnose secara tepat terhadap kesukaran-kesu-

karan yang dihadapi siswa (Lado,1979:2).

2.2+, Sistem Lambang

Begitu banyak definisi tentang bahasa. Gabungan dari
beberapadfinisi daphit menimbulkan definisi gabungan se-
bagal berikut: bahasa adalah sistem simbol bunyi yang ar-
bitrer dan bermakna konvensional yang dpergunakan manugia

di dalam suatu masyarakat untuk berkomunikasi (Brown,1980).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 20

Dari definisi itu dapat dikatakan bahwa bahasa me-

rupakan serentetan bunyi yang bersifat simbolis. Disebut
simbolis karena bunyi-bunyi tersebut menunjuk pada suatu
pengertian, bukan menunjuk objeknya., Kata-kata dalam baha-
sa hanya menyebut pengertian tentang benda atau konsep di
dunia luar bahasa (Fokker,1985:7).

Simbol bunyi tersebut bersifat arbitrer (mana suka).
Istilah arbitrer menunjuk pada hubungan antara huruf dengan
bahasa lisan yang mewakilinya. Disebut arbitrer apabila
tidak terdapat hubungan logis antara huruf dengan bunyinya,
misalnya: tidak ada hubungan logis antara huruf k dengan
konsonan yang memulai kata kambing , atau ahtara bentuk -
huruf a dengan vokal dalam kata tersebut, Oleh karena itu,
orang hanya dapat mempelajari bentuk huruf apa yang sesuai
atau mewakili bunyinya (Sampson,1985:34).

Simbol yang arbiﬁrer itu bermakna konvensional, mak=
sudnya hubungan antara bunyi dengan maknanya berdasarkan
kesepakatan pemakainya. Tidak diketahui sejak kapan kuda
disebut kuda, dan mengapa tidak disebut kude, kudu, atau
kudi,., Sebagai akibatnya makna kuda memiliki lambang yang
berbeda pada beberapa bahasa (Pateda,1988:11).

Dari definisi itu pula dapat dikatakan bahwa bahasa
dianggap sebagal sistem komunikasi karena bahasa tersebut
dipakal manusia untuk berkomunikasi, Jika bahasa dianggap
sebagal sistem komunikasi maka bahasa dihubungkan dengan

suatu pesan. Pesan itu diungkapkan dengan bunyi bahasa
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atau simbol tertulis.

Kegiatam komunikasi pada umumnya dapat digolongkan ke
dalam: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis., Keempat
kegiatan itu pada dasarnya menggunakan'dua bentuk bahasa
yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan., Bahasa tulis adalah.
variasi bahasa yang mempergunakan medium tulisan (Krida-
laksana,1982:142). Bahasa tulis ini berujud simbol-simbol
visual yang diusahakan mirip dengan bentuk lisannya. Jadi,
tulisan adalah lambang visual dari bahasa lisan.

Pengertian lambang tidak sama dengan tanda. Lambang
menunjuk pada benda atau konsep secara tidak langsung, ha-
rus melalui makna dari benda atau konsep itu. Makna ter-
sebut dapat ditemukan pada peserta komunikasi, Jadi, tidak .
ada hubungan langsung mntara lambang dengan objeknya. Hal
ini dapat diperjelas dengan teori Semantik Segitiga. C.K.
Ogden dan I.A. Richard menyatakan bahwa makna bahasa dapat
dijelaskan sebagai hubungan segi tiga antara (1) benda
atau konsep yang ditunjukkan (2) lambang atau nama yang di-
pakai untuk menunjuknya (%) citra mental atau makna yang
ada pada pembicara atau pendengar (Kridalaksana,1982:167).

makna

Tanda menunjuk secara langsung pada yang ditandai.
Yang ditandal adalah barang yang ditujukan, yalitu sesuatu

yang ada di luar ujaran atau ekstralingual. Tanda linguis-
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tik terdiri dari signifier (yang diartikan/bunyi) dan sig-
nified (yang diartikan/makna), Hal ini dapat digambarkan

sebagal berikut:

yang diartikan makna
tanda EE—— --------------------- kata ‘ ekstralingual
yang mengartikan bunyi

Dari penjelasan tentang tanda dapat dikatakan bahwa
tanda‘(yang menandail) menunjuk secara langsung pada yang
ditandai, tanpa melalui makna karena dalam tanda tersebut
sudah terkandung makna. Jadi, tulisan adalah lambang ka-
rena tulisan mehunjuk pada objek atau konsep melalui makna
tentang objek atau konsep. Lambang-lambang tersebut dapat
~dimengerti maknanya apabila berada dalam kawasan bahasa
yang dipahami (Pateda,1988:7). Potensi untuk memahami ba-
hasa itu sudah dimiliki manusia sejak lahir, tetapi poten-
si itu baru menjadi kenyataan melalui proses belajar
(Adisumarto,1984:5).

Lambang dari fonem adalah huruf., Bentuk huruf tiap-
tiap bahasa tidak sama, tergantung konvensi mereka., Di du-
nia ini pada dasarnya dikenal tigé tipe sistem tulisan,
Pembagian menjadi tiga ini didasarkan pada kesatuam baha-
sa yang diwakilinya., Adapun ketiga sistem tulisan itu ada-
lah tulisan alfabetis, tulisan silabis, dan tulisan logo-
grafis., Disebut tulisan alfabetis karena simbol-simbol
dalam tipe ini mewakili fonem-fonem bahasa (dengan segala

kekurangannya yang ada). Kebanyakan bahasa yang mempunyai
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bahasa tulis menggunakan tipe ini, misalnya: Latin, Arab,
Yunani, Contoh hurufnya: o, &, ¢ ,d. Simbol-simbol dalam
tulisan silabis mewakili suku kata dan bukan fonem, misal-
nya tulisan Cherokee, tulisan Jepang, dan tulisén Jawa.
Contoh hurufnya: M (pa),mm (ku) sehingga paku dituliskan
Mo . Tipe ketiga disebut tulisan logografis. Simbol-sim-
bol dalam sistem tulisan ini mewakili kata atau morfem
dan bukan fonem atau suku kata, misalnya tulisan Cina. Con-
toh.hurufnya: _%& mu (pohon), E mu (mata),

— khou (mulut) . (Sampson,1985:151)..

Idealnya, suatu sistem tulisan mempunyai huruf yang
mempunyal hubungan satu lawan satu dengan fonemnya. Makin
selaras hubungan antara fonem dengan hurufnya,; makin mu-
dahlah mempelajari tulisannya. Dalam kenyataannya, sangat-
lah sukar menemukan hal yang ideal itu., Sebuah huruf bisa
mewakili beberapa fonem dan satu fonem yang sama bisa di-
wakili oleh beberapa huruf (Lado,1979:112).

Fonem setiap bahasa dapat dibagi atas fonem segmental
dan fonem suprasegmental, Dalam pembahasan selanjutnya ha-
nya dibicarakan lambang yang mewakili fonem segmental, Fo-
nem segmental adalah fonem yang dapat dianalisis keberada-
annya. Fonem ini dapat dibedakan atas vokal, diftong, kon-

sonan, dan semi vokal !(Pateda,1988:65).
2.5. Hukum Penulisan Arab Melayu

Dalam bagian ini akan dipaparkan tulisan AM yang ber-
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beda dengan tulisan Arab dan tulisan Semit lain, sejarah

tulisan AM, dan hukum penulisan AM,.
2.3.1l. Tulisan Arab Melayu

Tulisan AM atau tulisan Jawi adalah huruf Arab yang
digunékan untuk menuliskan bahasa Melayu., Adapun aksara
Arab adalah aksara yang mula-mula dipakai untuk menulis-~
kan bahasa Arab, yang diturunkan dari aksara Aramea. Ak-
sara Aramea ini diturunkan dari aksara Semit (Kridalaksana,
1982:4=5).

Salah satu ciri tulisan Semit adalah mempunyai bentuk
tulisan untuk konsonan tetapi tidak untuk huruf vokal.
Beberapa alfabet yang diturunkan dari alfabet Semit ini
ada yang mempunyai huruf vokal, misalnya alfabet Latin
mempunyai huruf a, i, u, e, flan o (Sampson,1985:77).

Di antar sekian banyak cabang bahasa Semit ada dua
yang terkenal yaitu: bahasa Arab dan bahasa Yahudi. Huruf
yang digunakan untuk menuliskan bahasa ini disebut huruf
Semit meskipun istilah bahasa Semit tidak identik dengan
tulisan Semit dan tulisan Semit tidak hanya digunakan un-
tuk menuliskan. bahasa Semit (Sampson,1985:78). Demikian
pula halnya denéan bahasa Melayu (Indonesia). Huruf yang
digunakan untuk menuliskannya dengan huruf AM atau huruf
Jawi.

Meskipun berasal dari tulisan Arab, tulisan AM tidak

sama dengan tulisan Arab., Tulisan Arab mengenal konsonan
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dan penanda vokal yang dituliskan di sebelah atas atau ba-

wah huruf konsonan. Penanda vokal itu adalah: fatha (=a/
.7.), kasra (=i/ .;f), damma (=u/ .f.), dan sukun (penanda
tidak adanya vokal / «+.). Tanda-tanda ini tidak digunakén
dalam tulisan AM,

Dalam HPAM semua konsonan dituliskan, tetapi hanya se-
bagiah vokalnya saja yang dituliskan. Absennya vokal atau
penanda vokal pada suatu kata dapat menimbulkan problem
bagli orang yang belajar membaca dan menulisnya, Rangkaian
beberapa huruf konsonan tertentu dapat dihubungkan dengan
kata tertentu, tetapi menentukan suatu kata dari konsonan-
nya saja lebih problematis. Bahkan beberapa kata akan men-
jadi homograf jika vokalnya tidak dituliskan (Navonm, D.,
1984:93), Contohnya: Egia(b.n.t.ng). Rangkaian huruf kon-
sonan itu dapat dibaca banting, banteng, benteng, bentang,
bintang, buntung, dan bunting,

. Pembaca tulisan AM akan mengalami kesulitan karena
kekurangan yang telah dimiliki sejak awal oleh alfabet Se-
mit. Pembaca harus dapat menerka vokal apa yang tidak di-
tuliskan ., Problem akan bertambah jika alternatif bagi vo=
kal yang tidak dituliskan tersebut lebih dari satu. Pemba-
ca harus dapat menentukan alternatif yang benar dan tepat,

Problem absennya vokal harus dipecahkan, Karena pro-
blem ini juga dialami tulisan Yahudi, maka tulisan Yahudi

berusaha memecahkannya, Ada dua cara yang digunakan oleh

tulisan Yahudi yaitu: matres lectionis atau mother of | N
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reading dan tandg diakritik (Navon, D.,1984:94).

Matres lectionis adalah huruf Yahudi yang mempunyai

peran ganda. Selain sebagal konsonan, matres lectionis ju-

ga berfungsi sebagal penanda vokal, Ada empat macam matres.
lectionis yaitu: j w h ? (Navon, D.,1984:94), Huruf j ber-
fungsi sebagai i yang sifatnya wajib dan e yang sifatnya
manasuka., Huruf w berfungsi sebagai u yang sifatnya wajib
dan o yang sifatnya manasuka., Huruf h digunakan untuk me-
nunjukkan a pada akhir kata dan bersifat wajib. Huruf ?
berfungsi sebagai penanda glottal stop (Sampson,1985:87-88).
Contohnya huruf MMIPSN (?.1.p.b.j.t) adalah tulisan Yahu-
di untuk kata alphabet yang dituliskan dari kanan ke kiri
(Sampson,1985:98).

Matres lectionis juga dimiliki tulisan AM. Huruf  (ya)
mempunyal peran sebagal vokal (i,e,e), konsonan (y) dan
diftong (ai). Huruf ¢ (wau) mempunyai peran sebagai vokal

(u,0,0), konsonan (w), dan diftong (au). Contoh hurufnya:

\ﬂ,U e >L s Uy Sy SLEN
kaya sisa beda  partai bawa guru tgko lampau
Diakritik adalah tanda tambahan pada huruf yang se-
dikit banyak mengubah nilai fonetis huruf itu (Kridalaksa-
na,1982:34). Diakritik tulisan Yahudi mewakili lima vokal
dasar yaitu: /57, /i/y /e/, /6/, dan /u/. Dengan hadirnya
diakritik ini maka tulisan Yahudi sudakh menuliskan vokal-

nya. Berarti masalah absennya vokal dalam tulisan Yahudi
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sudah teratasi dengan matres lectionis dan diakritik (Na-
von, D.,1984:94-95). Contohnya:

S¥h (r.tz.kh) —  V¥N  (khatzer)

3SW (g.l.sn) — )S?f (sheleg) (Navon,D.,1984:100).

Dalam tulisan A ada tanda titik yang mirip dengan
tanda diakritik dalam tulisan Yahudi., Tanda titik dalam tu-
lisan AM digunakan untuk membedakan huruf yang satu dengan
huruf lainnya. Perbedaan antara huruf < (n), < (t), < (b),

@ (ny) - g (3) dan @ (c) - 5 (k) dan S (g) =G (k) dan &
(p) hanyalah terletak pada jumlah dan letak titik. Jika ti-
tik tidak digunakan maka huruf-huruf itu sukar dibedakan
antara yang satu dengan huruf yang'lainnya. Jadi, fungsi
titik dalam tulisan AM tidak sama dengan fungsi titik da-
lam tulisan Yahudi (Sampson,1985:95).

Masalah absennya vokal belum terselesaikan karena tu-~
lisan AM tidak menggunakan penanda vokal. Tulisan AM hanya
mengenal semacam matres lectionis yang berupa huruf vokal,
dan itupun tidak dituliskan semuanyz pada setiap kata.
untuk mengidentifikasikan kata bertulisan AM diperlukan
pengetahuan yang luas tentang kosa kata bahasa Indonesia.

Pembaca harus dapat mengidentifikasikan kata dengan
beberapa Rhal berikut ini:

The reader identifies the word using the information

supplied by the consonant letters, by his understand-

ing of subject matter (which makes some words more
probable than other in a given context), and by his

knowledge of the characteristic morphological and
syntactic pattern of the language, which impose
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strong consonants on the possible distribution of vo-
wel (Baar dalam Sampson,1985:89).

Begitu juga dengan orang yang belajar menulis AM. Pemel-
ajar harus mempelajari dan tahu vokal apa dan dalam posisi

yang bagaimana yang bisa dituliskan serta tidak boleh di-

tuliskan.

2.5.2. Sejarah Tulisan Arab Melayu di Indonesia

Pada abad ke-12 datanglah orang Arab sebagal pedagang
ke kepulauan Indonesia. Mereka berhasil memasukkan agama
mereka, yaitu.agama Islam, Bersama dengan agama Islam
orang Melayu menerima juga abjad Arab., Abjad Arab sudah
mereka kenal melaluli orang Persia yang pada Waktu sebelum-~
nya sudah banyak melakukan hubungan dagang dengan mereka.
Sejak itu orang-orang Melayu menggunakan abjad yang sama
seperti abjad yang dipakal oleh bangsa Arab dan oleh para
muslimin di beberapa daerah lainnya (van Wijk,1985:xxi).

Bagaimanapun juga bahasa Arab termasuk rumpun bahasa
yang lain samé sekall dengan rumpun bahasa Melayu. Bahasa
Melayu termasuk rumpun Melayu Polinesia, bahasa Arab ter-
masuk rumpun Semito Hamit subrumpun Semit (Keraf,1984:25).
Sudah sewajarnya apabila terdapat perbedaan bunyi bahasa.
Ada bunyi tertentu dalam bahasa Melayu yang tidak ditemu-
kan dalam bahasé Arab. Begitu pula sebaliknya, ada bunyi

dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan dalam bahasa Melayu.
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Bunyi-~bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa Arab tidak
dapat dinyatakan dengan huruf Arab, Oleh karena itu, orang
Melayu menambah abjad Arab dengan lima huruf lagi untuk
melambangkan bunyi yang terdapat dalam bahasa Melayu. Hu-
ruf-huruf itu dibentuk dari huruf Arab dengan tambahan
atau perubahan sedikit (Hollander,1984:3), Berikut ini di-
cantumkan abjad Arab dengan tambahan huruf Melayu:

D

- b t *ts j *h *sy *¢ *dlI *tl =*t - *kh d

| P < T ¢ b e s 5 Y ¢ z

S50, 33 wd o g oo G s 0
*dz r *z k s 1 m n *gr *f k w h y
r 3 e 2 & €&--(huruf tambahan)
c & ny ng bp
Huruf-huruf tambahan itu dibentuk dari huruf ¢ (j),
S k), (n), £ (gr), dan < (f). Huruf yang bertanda * hanya
diguhakan untuk menuliskan kata-kata pungutan dari bahasa
lain khususnya Arab dan Parsi (Hollander,1984:4). Jadi,
huruf yang digunakan untuk menuliskan kata Melayu (Indone-
sia) adalah huruf berikut:
o @ g o ~» > , S A5 § e T o S’:;- e v 2
- b t j h s d r k g 1 n p k y ¢
Bahasa Arab mempunyai beberapa penanda vokal. Penanda
bunyi tersebut dalam bahasa Arab disebut harakat., Penanda
itu dalam bahasa Melayu disebut baris atau senjata (Hollan-
der,1984:12). Pemakaian baris dalam tulisan AM kadang-ka-

dang dapat menambah kejelasan tulisan dan dapat membedakan
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dua kata yang homograf. Misalnya <sus , Tulisan ini dapat
dibaca penat dan pinta. Dengan adanya penanda vokal atau
harakat kata pinta dapat dibedakan dari kata penat, Tulis-

-8 @ -

annya sebagai berikut: < i
pinta penat

Meskipun demikian orang Melayu tidak pernah mengguna-
kan Baris. Orang Melayu yakin bahwa pembaca dapat menyim-
pulkan sendiri kata yang dimaksudkan, Hal ini diketahui
dari hubungannya dengan kata lain dalam kalimat. Jadi, da-
lam membaca huruf AM dituntut pengetahuan yang luas ten-
tang kosa kata bahasa Melayu sebab hanya dari hubungan se-
luruh kalimatlah dapat diketahui kata mana yang dimaksud-
kan, Selain itu, kesulitan akan bertambah bila yang di-
jumpai adalah kata yang tidak dikenal atau jarang timbul
(van Wijk,1985:xiii).

2e3.3. Hukum Penulisan Arab Melayu

Deskripsi hukum penulisan AM berikut ini meliputi:

lambang, penulisan huruf, dan penulisan kata,
2.3%3.3.1. Lambang

Bunyi bahasa Indonesia dapat disimbolkan dengan huruf
AM berikut ini:

nama huruf EYD nama huruf EYD

alif ! - ta < t

ba < b jim v J
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nama huruf EYD nama huruf E¥D
ca G c kaf b k
cha é kh ga AY g
dal B d lam J 1
ra ) mim re m
sin ~w s nun e n
syin < sy wau 2 W
nga 3 ng ha o h
pa < p ya 5 y
khaf < k nya < ny

Vokal bahasa Indonesia dapat disimbolkan dengan huruf
AM berikut ini: |\ 5 5
/a/ i/ [fef /é/ /u/ /o/ /8/

Konsonan bahasa Indonesia dapat disimbolkan dengan
huruf AM berikut ini: o z z t - ) s
/o/ /) /i) Je/ /kn/ /4 [x/ [s/ /s/
N . T L N T
/v/ /&/ /%/ /&/ /1) /w/ /o) /w/ /v/ /y/ /af /y/

Diftong bahasa Indonesia dapat disimbolkan dengan hu-

ruf AM berikut ini: 5 £

/ay/ /aw/ /oy/

2¢3.3%3.2. Penulisan Huruf

Pada dasarnya semua huruf AM dapat drangkaikan dengan

huruf lainnya baik ke kanan maupun ke kiri, tetapi huruf-
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huruf |(alif),.)(dal),‘)(ra), dan 9 (wau) hanya dapat di-
rangkaikan ke kanan dan tidak pernah dihubungkan ke kiri
(Hollander,1984:4).

Sebagian besar huruf AM mempunyai empat variasi huruf.
Bentuk-bentuk itu adalah: bentuk berdiri sendiri, bentuk
awal, bentuk tengah, dan bentuk akhir,

Bentuk berdiri sendiri tidak dapat firangkailzan dengan
huruf di sebelah kiri maupun huruf di sebelah kanannya.
Yang dipakal sebagai bentuk ini adélah bentuk asli yang
tercantum dalam alfabet AM,

Bentuk awal hanya dapat dirangkaikan dengan huruf la-
innya ke kiri. Bentuk awal dapat digunakan di tengah kata
apabila didahului huruf !, , 50 dan o .

Bentuk tengah dapat dirangkaikan dengan huruf di se-
belah kiri dan sebelah kanannya sekaligus., Tidak semua
huruf mempunyal bentuk tengah ini.

Bentuk akhir hanya dapat dirangkaikan dengan huruf
di sebelah kanannya saja. Bentuk ini tidak dapat dirangkai-
kan dengan huruf yang terletak di sebelah kirinya.

Berikut ini dicanfumkan empat variasi huruf AM sesuail

dengan alfabet Poedjowijatno (Poedjowijatno,1962:7-8).

! bentuk ! Dbentuk ' Dbentuk ! bentuk

! awal ' tengah ! akhir ! berdiri sendiri
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! bentuk !

bentuk
tengah

bentuk
akhir

bent uk
Berdiri sendiri

33

! amal !
b ! ed !
t ! T !
j o 2 !
c ! e !
da ! t
r ! - !
s ! .. !
ng ! ...F !
p ! e 4
k ! - !
g ! 5 !
1 ! J 1
m ! -y !
n ! J !
w ! d
h ! D !
y ! | 1
ny ! 35 !

by

bbb bk

o Py P rbepe Pl e

e S (Vv G CA‘C-QW-Q S e B L

2e3e3e2els Penulisan Huruf Vokal

Dalam menuliskan huruf-hurufnya tulisan AM sangat

memperhatikan suku hidup dan suku mati, Yamg dimaksud su-

ku hidup adalah suku kata yang berakhir dengan vokal, se-

dangkan suku matli adalah suku kata yang berakhir dengan

konsonan (Poedjowijatno,1962:12).
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Adapun hukum penulisan vokal pada tulisan AM adalah:
Vokal yang terdapat dalam suku hidup dituliskan, Hu-
kum ini mempunyai perkecualian bagi: (1) vokal /&/,
(2) vokal a di akhir kata, dan (3) vokal dalam suku

ketiga dan seterusnya apabila suku pertama dan kedua

~.merupakan suku hidup. Contoh:

T L T S

p.t.i g.u.l k.r.a h.a.r.u m.t.h.a.r.i
Vokal dalam suku kata mati tidak dituliskan, contoh:

S.M.P.ll p.n.t.ng s.,m,b,t t.0.l.ng

Vokal pada awal suku kata hidup dituliskan sempurna

(menggunakan alif saksi), contoh:
b llle ) N
a.k.n o.b.t i.r.ng u,j.ng

Vokal pada awal suku kata mati yang terletak pada =-

awal kata dituliskan alifnya saja, contoh:
g V-4 £l
(alif).n.t.i (alif).ng.k.s (alif).n.d.ng

Vokal i dan u yang terdapat sesudah vokal a ditulis-

kan menggunakan - (hamzah), contoh:
Jils o %L 54

k.a.i.l S.a.u.h B.a.u
Vokal i dan u yang terdapat secara berurutan ditulis=
kan denganj_g(ya dan wau), contoh: S 34)
r.i.u.h:
Vokal 1 dan a yang terdapat secara berurutan ditulis-

kan menggunakan {f(ya dan alif gantung), contoh:
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Sel.a.ng
h. Vokal u dan a yang terdapat secara berurutan ditulis-
" kan menggunakan ! g (wau dan alif), contoh: J\
b.u.,a.l
i, Vokal u dan i &ang terdapat secara berurutan ditulis-

kan menggunakan ¢ 9 (wau dan ya), contoh: Jg)j

Keuo.ill

2e3e3.202+ Penulisan Huruf Konsonan

Konsonan dalam HPAM selalu dituliskan (Amando,1956:7).
Konsonan dalam sdku hidup maupun suku mati selalu ditulis-
kan, misalnya: “bsuw Sy °}L? . olad

s.m.p.h b.ies.u jea.u.h h.,i.t.m

Huruf k AM mempunyai dua simbol yaitu:-f dan G,

S (kaf) digunakan pada: (1) awal suku kata, (2) akhir su-
ku kata mati yang didahului /i/ dan /é/, dan (3) akhir su-
ku kata mati yang terletak di tengah kata. < (khaf) digu~

nakan untuk menuliskan huruf k pada akhir suku kata mati

yang didahului bunyi /a/, /u/, /o/, dan /di/, contoh:
oS s, Sivl S e GO

k.m.b.ng b.ke.l i.t.k m,0.,l.k. b.d.d.k
m.,ng.k.k P.0k.k c.r.d.k t.k.t.k

2e343e2e3%s Penulisan Huruf Diftong

Diftong ai dan au diucapkan secara bersatu padu se-
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hingga /a/ hampir tidak terdengar, dan hanya /y/ dan /w/
saja yang terdengar. Maka diftong ai dan au dituliskan i
atau u saja (Amando,1956:19).

Diftong atau vokal rangkap bukanlah vokal biasa se =~
hingga penulisannya tidak menurut hukum penulisan vokal.
Penulisan diftong mengikuti hukum penulisan konsonan, ya-
itu: (a) diftong selalu dituliskan, (b) jika diftong ini
mendapat akhiran -an dan -i, maka suku kata yang mengguna-

kan diftong ini berubah menjadi suku hidup, contoh:
g,-e\) 4 ; S

r.a.f.y k.r.m.a.y.n p.u.l.w k.p.l.a.w.n

o o |
(alif).m.b.o.1i

2.3¢3.5. Penulisan Kata

Sebelum pembahasan kata akan diuraikan terlebih dahu-
lu pemenggalan kata atas suku-sukunya. Uraian ini dirasa
perlu *  karena HPAM sangat memperhatikan suku kata ma-
ti dan suku kata hidup dalam menuliskan suatu kata, Jadi,
yang dimaksud dengan pemenggalan di sini adalah pemenggal-
an kata dalam hubungannya dengan penulisan vokal dan kon-
sonan dalam suatu kata. Uraiannya berupa contoh-contoh pe-
menggalan kata karena tidak ditemui aturan-aturan yang
pasti (hukum pemenggalan kata). Hanya dikatakan bahwa pe-
menggalan kata atas suku-sukunya dilakukan menurut pende-

ngaran, bukan menurut asal katanya seperti dalam tulisan
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Latin (Amando,1956:14). Adapun pemenggalannya adalah se-

bagal berikut:

kambing = kam-bing sambungan = sam-bu-ngan
bisu .= bi-su pengadilan = pe-nga-di-lan
upah = u-pah masuki = ma-su-ki
naik = na-ik pakaian = pa-ka-yan
nyiur = nyi-ur Jlampaui = lam-pa-wi
buih = bu-ih beroleh = ber-o-leh
tiada = ti-ya-da peroleh = per-o-leh.
suara = su=-Wa-ra teringat = ter-i-ngat
setia = se-ti-ya diambil = di-am-bil
semua = Se-mu-wa mengambil = me-ngam-bil
siuman = si-yu-man pengurus = pe-ngu-rus

2e3e3%.5%.1., Penulisan Kata Dasar

Kata dasar ditulis serangkaili sebagai satu kesatuan,
Huruf o (d), ) (r), Y(a), dan 5 (w) tidak dapat ditulis.

serangkai dengan huruf berikutnya, contoh:

éol ~ob s 55l Jl

a.r.ng Jea.d.di m.n,ng t.a.w.r k.a.l.h

2¢3.3.3.2., Penulisan Kata Jadian

Dengan menggunakan imbuhan, kara dasar dapat diben-
tuk menjadi kata jadian. Akibat melekatnya imbuhan kada
kata dasarnya, penulisan vokal pada beberapa kata jadian

berbeda~dengan penulisan vokal kata dasarnya.

37
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2e3e%.3.2.1. Kata Berawalan

Awalan ditulis serangkal dengan kata dasarnya., Penu-
lisan kata berawalan tidak mengubah penulisan vokal kata
dasarnya karena yang bertambah adalah bagian depan atau

awal, bukan bagian belakang (Amando,1956:38);, contoh:

ka-rang me-nga-rang am=bil di-am-bil
(m.ng.a.r.ng) (dealif.m.b,1)

yE P 1253 ELQJ*
de-ngar pen-de-ngar u-lang ber-u-lang
(pen.d.ng.r) (b.r.u.leng)

cade ) ‘ \JJJA\)A RSV wl-)_.
em-pat per-em-pat i-ngat ter-i-ngat
(p.ro.alif.m,.p.t) (ter.i.ng.t)

Kata jadian berawalan per-, ber-, dan ter- yang di-
ikuti huruf vokal dituliskan berdasar kata yang membentuk-
nya, bukan berdasar pendengaran (Amando,1956:39). Contoh:
berulang ditulis 3/s!p (ber-u-lang), dan bukan 5 g
(de-ru-lang).

Kata berawalan ke- dan se- mempunyal kekhasan, Apa-.
bila kata dasarnya diawali huruf konsonan maka awalan ke-
dan se~ dirangkaikan begitu saja dengan kata dasarnya.,
Awalan ini mengubah | (alif) kata dasarnya menjadi” (hamzah)
apabila kata dasarnya diawali dengan huruf vokal (Antun-

suhopo,l957:l6). Contoh:
Sy [y cbol e R R

ti-ga ke-tiga em-pat ke-em-pat i-kat se-i-kat
(ketoing) (kealif.m.pet) (seiuk.t)
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2.3.3.3.2.2. Kata Bersisipan

Kata bersisipan dianggap sebagal satu kesatuan, se-
hingga penulisannya sesual dengan hukum penulisan vokal

dan. konsonan dalam suatu kata, contoh:

0)5 o)jos Q215 Q_n_ZA.lJ \_(LS g-(‘)S
gu-ruh ge-mu-ruh tun-juk te-lun-juk gi-gi ge-ri-gi
(gem,u.r.h) (t.l.n.j.k) (gereieg.i)

2e3e%e5.2.5+ Kata Berakhiran

Kata berakhiran -an dan -i ditulis serangkai dengan
kata dasarnya. Maka hanya suku kata pertama dan kedua da-=

ri belakang saja yang dituliskan vokalnya, contoh:

bl . Lo
chL <o Ly ) <wls \-’“’L' -
ta-nam ta-na-man . bu-ru bu-ru-an nya-nyi nya-nyi-an
(ten.a.m.,n) (ber.u.a.n) (ny.ny.i.a.n)
S yu £ s &7 sh - 92 1e
su-ka me-nyu-ka-i se-tu=-ju me-nye-tu-ju-i
(monyokoaoi) (monyotojouoi)

o o9 laelo

lampaw me-1am-pa-wi
(m,l.m.pea.w.i)

2e3e3e5e5. Penulisan Kata Ulang

Dalam tulisan AM pengulangan dinyatakan dengan Y. Ka-
ta ulang murni dituliskan dengan mencantumkan Y di bela-

kang kata dasarnya, contoh:

b.sir.2 m.,u,l,.,2

Kata ulang berawalan dituliskan dengan mencantumkan Y di
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belakang penulisan kata berawalan, contoh:

v eIl L

b.r.j.a.l.n.2  s.keall.in2
Penulisan kata ulang berakhiran dilakukan dengan menulis-
kan ¥ sesudah penulisan kata dasar (beserta awélannya apa-
bila merupakan konfiks) dan selanjutnya dituliskan huruf

terakhir kata dasar yang dirangkaikan dengan akkiran, con-
toh: 1oV ol g w’\’zy_ Qj\')JLOS
b.u.a.h.2.h.n b.u.ng.2.a.n k.m.,a.l.u.2.w.n

w)\IS-&f.SJ"- “—’)V)—?S_;’.
DerekeleleaWe2owWen ber.k.jeres2.r.n

m.ng.a.,m.,t.2.t.1i me.m,a.t.2.1

2¢%3.3.3.4, Penulisan Kata Ganti

Dari segi bentuk awalan ku-, kau- dan akhiran -ku,
-mu, dan =-nya adalah bentuk singkat dari aku, kamu, engkau,
dan dia. Aku, kamu, engkau, dan dia termasuk kata ganti.
Maka ku-, kau-, -ku, ~mu, dan -nya dapat pula disebut awal-
an kata ganti dan akhiran kata ganti (Badudu,1983:109),

Awalan kata ganti S (ku-) dan sS (kau-) ditulis se-
rangkai dengan kata yang mengikutinya. Dalam hal ini lam-
bang ku- dibedalkan dari lambang kau- kafena merupakan

awalan, Contoh:

Al 4 53 sb 9 lS z L Z*hg;
u-bah ku-u-~bah ba-wa ku-ba-wa ba-ca kaw-ba-ca
(k.u.b.h) (k.b.a.w) (kew.b,a.c)
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-

fkhiran kata ganti » (-ku), ¢o (-mu), dan <> (-nya) di-
tuliskan serangkai dengan kata yang mendahuluinya, Akhiran
kata ganti dapat mengubah penulisan vokal kata yang men-
dahuluinya karena akhiran ini diperhitungkan sebagai suku

kata., Contoh:

Sy 5 39 sels) wmlb ol

bu-ku bu-ku-ku lu-ka lu-ka-mu sa=-bun sa-bun-nya
(b.kou.k.u) (l.k.a.m.u) (s.a.b.n.ny)

2e3e%e3e5. Penulisan Kata Depan

Kata depan di dan ke dipandang sebagali awalan sehing-
ga penulisannya dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya
(Poedjawijatno,1962:23). Kata depan dari, pada, dam kepada
dituliskan terpisaﬁ dari kata yang mengikutinya. Meskipun
ditulis secara terpisah, kata depan tidak dituliskan vo= -

kalnya. Contoh:

G
ol < Slas v o\ B
di pasar ke Jakarta dari Surabaya
(depe@es.r) (kejeaskorat) (dor s.r.b.a.y)
el :¢)L° Ao Eme " A
pada hari ini kepada saya
(p.d h.a,r.i i.n) (keped s.2.Y)

2.3.3.3.6. Penulisan Partikel

Partikel%J(lah),-tS(kah),ACJ(tah), danv ¢ (pun) di-
tuliskan serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Penam-
bahan partikel pada suatu kata tidak mengubah penulisan

vokal kata tersebut. Contoh:
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z \ dat st Sl (b sl

ba~-ca ba-ca-lah ba-ru ba-eru-kah sé-ya sa-ya-pun
(b.a.c.l.h) (b.a.r.u.k.h) (S.a4yepou.n)

2.4, Hukum Penulisan Latin

Dalam bagian ini akan dipaparkan sistem tulisan Latin
di Indonesia dan hukum penulisan Latin sesual dengan Pe-

doman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
2eltel, Sistem Tulisan Latin di Indonesia

Komunikasi tertulis tidak dapat terlepas dari suatu
aturan yang meliputi tanda baca, pemenggalan kata, dan
penggabungan morfem sehingga membentuk kata (Wirjosoedab-
mo,1984:1).

Keseluruhan peraturan bagaimana menggambarkan lambang
bunyi dan bagaimana hubungan antar lambang itu dalam suatu
bahasa biasa dinamai ejaan (Wirjoesoedarmo,1984:2). Krida-
laksana menyatakan bahwa penggambaran bunyi bahasa dengan
kaidah tulis-menulis lazimnya mempunyai tiga aspek, Aspek
tersebut adalah: fonologis, morfologis, dan sintaksis. Ke-
tiga aspek itu meliputi penggambaran fonem dengan huruf,
penggambaran satuan-satuan morfemis, dan penanda ujaran
yang berupa tanda baca (Kridalaksana,1982:38).

Usaha untuk menuliskan bahasa sudah ada sejak Jjaman

Sriwijaya.
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Ujud bahasa Indonesia tertulis yang tertua terdapat

pada piagam kerajaan Sriwijaya abad 7. Bahasanya di-

sebut bahasa Sriwijaya. Sudah pasti bahwa bahasa ter-

sebut telah dipakai pula dalam masa kerajaan Melayu-
yang telah berdiri sebelum timbulnya kerajaan Sriwi-
jayaeess dJenis aksara yang digunakan pada piagam

Sriwijaya ini bertahan sampai datangnya pengaruh Is-

lam, Sesudah itu bahasa Melayu ditulis dengan huruf .

Arab (Slametmuljana,1965:127)

Dengan datangnya pengaruh Islém, 6rang Melayu menerima
bahasa dan abjad Arab serté meninggalkan abjad Hindunya.

Setelah bangsa-bangsa Eropa mengunjungi-pulau-pulau
di Nusantara dimulailah usaha-usaha untuk menuliskan baha-
sa Melayu dengan huruf Latin, Dengan kedatangan Belanda ke
Indonesia terjadilah perubahan dalam penulisan bahasa Me-
layu, Huruf Latin digunakan untuk menyalin naskah. yang di-
tulis menggunakan huruf Arab, Sejak saat itu mulailah ter-
jadi beberapa @erscalan ejaan bahasa Melayu (Slametmul ja-
na,1965:141).

Persoalan ejaan bahasa Melayu mendapat perhatian para
sarjana Belanda. Ada yang setuju dah ada pula yang tidak -
setuju dengan penggunaan huruf Latin bagi bahasa Melayu,
Dalam karangan yang berjudul Over Het Arabisch - Maleische
Alphabet (1860) J. Pijnappel menyarankan agar ejaan bahasa

Melayu dengan huruf Arab dihapuskan saja. C.A. van Ophuysen

pada tahun 1882 menulis karangan tentang ejaan bahasa de-

ngan huruf Arab yang berjudul Gronden der Spelling van der

Het Maleisch Met Arabische Karakters., A.A. Fokker menyaran-

kan ejaan bahasa Melayu dengan huruf Latin. C. Spat dalam

karangannya yang berjudul QOver Transcriptie van Het
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Arabisch - Maleisch Letterschrift menghendaki ejaan yang
mudah. Akhirnya pada tahun 1901 dikeluarkan secara resmi
undang-undang tentang ejaan bahasa Melayu dengan huruf
Latin., Ejaan ini disusun berdasarkan hasil penelitian
€.A. van Ophu¥sen sehingga disebut juga Ejaan van Ophuysen.
Ejaan ini digunakan hingga tahun 1947 (Slametmuljana,
1965:141).

Pada 19 Maret 1947 pemerintah Indonesia menetapkan
ejaan baru bagi bahasa Indonesia. Ejaan ini disebut Ejaan
Republik atau disebut juga Ejaan Soewandi (nama menteri
PP dan K). Ejaan. ini merupakan pengganti ejaan van Ophuy-
sen yang banyak memakai tanda diakritik (Badudu,l1983:
34=35)

Setelah itu muncul konsep-konsep ejaan, yaitu: Eja-
an Pembaharuan (1956), Ejaan Melindo (1961), Ejaan LBK
(Lembaga Bahasa dan Kesusastraan) (Kridalaksana,l1982:3%8-39).

Pada tanggal 16 Agustus 1972 pemerintah menetapkan
Ejaan yang Disempurnakan., Ejaan ini berasal dari Ejaan
LBK yang telah mengalami perbaikan dan penyempurnaan (Ba-
dudu,1383%:42). Pada 9 September 1987 Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan yang baru ditetapkan,
Pedomaﬁ‘yang baru ini merupakan penyempurnaan dari ejaan
yang telah ada dengan beberapa tambahan (Tim Penyusun

Kamus,1988:1024) .
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2elte2. Hukum Penulisan Latin

Deskripsi hukum penulisan Latin berikut ini meliputi

lambang, penulisan huruf, dan penulisan kata,

2e4e2.1. Lambang

Bunyi-bunyi bahasa Indonesia dapat disimbolkan :dengan

huruf Latin berikut ini:.

huruf nama huruf nama huruf nama
o . a }’f Jje S s es
B & be KL ka Jtr te
Cc ce LA el U u
D4 de Mm em Vv ve
€ e e Ml en W w we
T & ef 0 o o X x eks
G ¢ ge Pr pe Yy ye
xH na @ g ki %z z zet
J < 1 R n er

Vokal bahasa Indonesia dapat dilambangkan dengan hu-

ruf Latin berikut : a, ¢, ¢+, ®#, dan w , Contoh pemakaian-

nya: L1 pade Lusa,
emak Tw'(zdo At
b Ymos Ko A
i NV sumpon g
0 slelv foota Loko
u ulame, Mara e

Konsonan bahasa Indonesia dapat dilambangkan dengan

huruf Latin berikut: &, ¢, d, ¥ ,43,,4\,, j’:‘k:(»,m,w,v’,'pr
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tipand

kaiannya:
b brangeo.
c Capvan
d dua
£ fakan

g quni
.h Inor
) oo,
S P
1 Lhal
m reako
n namo
P pasandy
q prinar
r Yy
s sampdv
t Aale
v Ao
W woala
X SUnpty
N rydein
7, Ty,
ng mnglar
ny ket
kh 373 JVIVIVYS
sy AW

46

a3 s A,v,,w,sc,*,z,;,w;,mt,uy, dan ¢, Contoh pema-

samlrul adbals

Jaca.
oda
Aafon
g
sahany
i

¢

Tm&zs
alus
Namo.
onak
‘{h"\rﬂz
pungn-
buree
sl
rnako
Lava
hawo
gy
W
omgpw
hamga

A AN,

W

T gt b EREHEEE

Diftong bahasa Indonesia dapat dilambangkan dengan .

huruf Latin berikut: av, aw, dan sv . Contoh pemakaiannya:

ai (M-Nv
au ol
oi -

g«}al,tow» T»«AMLM
Lamdana Aarniman
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2elte2.2. Penulisan Huruf

Huruf Latin mempunyai dua variasi yaitu huruf besar
dan huruf kecil. Penulisan huruf-huruf itu mempunyai atur-
an tertentu., Huruf besar digunakan pada huruf pertama:

(a) awal kalimat, (b) ungkapan yang berhubungan dengan na-
ma tuhan dan kitab suci serta kata ganti untuk tuhan, (c)

(c) nama (orang, bangsa, suku, bahasa, tahun, bulan, hari,
hari raya, peristiwa sejarah, geografi, unsur négara, pe-
merintahan, ketatanegaraan, dokumen resmi, buku, majalah,
surat kabar, judul karangan), (d) gelar (kehormatan, ke-
turunan, keagamaan), (e) .nama jabatan serta pangkat yang
diikuti nama orang, (f) singkatan nama gelar dan sapaan,
(g) kata penunjuk hubungan kekerabatan yang dipakal sebagai
kata ganti atau sapaan. Selain aturan-aturan tersebut di-

gunakan huruf kecil.

2eltele’d. Penulisan. Kata

Sebelum masuk pada pembahasan penulisan kata akan di-
paparkan terlebih dahulu pemenggalan kata., Pemenggalan ka-
tanya adalah sebagai berikut:

a. Apabila terdapat dua vokal yang berurutan pemisahan
dilakukan di antara kedua vokal, contoh: a-ir,ma-af,

b. Apabila terdapat satu konsonan di antara dua vokal
pemenggalan dilakukan sebelum konsonan tersebut, con-

toh: a-rang, bu-kit, a-khir,
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c. Apabila terdapat dua konsonan yang berurutan, pemeng-
galan dilakukan di antara dua konsonan, contoh: tan-
da, man-di, som-bong.,

d. Apabila terdapat tiga konsonan atau lebih yang ber-.
urutan pemisahan dilakukan di antara konsonan perta-
ma dengan konsonan kedwa, contoh: eks-tra, in-fra.

e. Pemenggalan kata berimbuhan dilakukan di antara im-

| buhan dengan kata dasarnya meSkipun imbuhan tersebut
sudah mengalami perubahan., Contoh: me-me-nuh-i, ma-

kan-an, bel-a-jar, ke-du-duk-an, per-gi-lah,

2.4.2.3.1., Penulisan Kata Dasar

Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu ke=

satuan . Contoh: Bulww Wt samqal bl .

¥4W5V”Tw%4k ruudm Aok o
2.4.2.3.2. Penulisan Kata Jadian

Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai
dengan kata dasarnya. Contoh:mungel. |, dddela , gmaton,
mumgwimaamkan s fomaguon Imbuhan ditulis serangkai de-
ngan kata yang mengikutinya atau mendahuluinya bila bentuk
dasarnya berupa gabungan kata. Contoh: &Nﬁ?Mk,luMqaw .
Bila bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awal-
an dan akhiran sekaligus, maka unsur gabungan kata itu di-

tulis serangkai. Contoh : muwbtritatudcam ,mu”quﬁAbuang "
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pongamcan b+ TorpoLasggguarbican
2elte2.3.3, Penulisan Kata Ulang

Bentuk ulang bahasa Indonesia dengan huruf Latin di-
tulis secara lengkap dengén menggunakan tanda hubung (-).
Contoh: #4M — 4w | omak - amakarn | ﬁh&dﬂmf—'r¢ww

dbsan, — bsartiom, , mw-oxmd_w .

y

2elbe2e3.4e Penulisan Kata Ganti

Kata ganti ku dan kau ditulis serangkai dengan kata
yang mengikutinya. Kata ganti ku, mu, dan nya ditulis se-
rangkal dengan kata yang mendahuluinya. Contoh:

Budiemen, ddodns 5 Ao Akanys Aslopon A abmon Al .

2.be2.3.5. Penulisan Kata Depan

Kata depan di, ke, dari, pada, dan kepada ditulis
terpisah dari kata yang mengikutihya-
Contoh: la,w/k(, Samnabanyo Aermarim .
Ja WM «Aw\,;/,ufm bw,
Mdea ada Ao rumak .
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2eltele3.6. Penulisan Partikel

Partikel lah, kah, tah ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya,
- 2
Contoh: .ﬂa"w.kw(’v WWW“L dakam sunal "'t“’—
Bacabode budn b baibe _ Baik
] %,
Siapatah gromgor e

Partikel pun dituliskan berpisah dari kata yang men-
dahuluinya.
Contoh:"}uwww&AM,dua,&au., Mﬂu,lwdiquwv engleae  balum~ =
wades wnidahndiornrgo .
e wpte g o odihe pum g

Kata-kata seperti andaipun, ataupun, bagaimanapun,
biarpun, kalaupun, kendatipun, maupun, meskipun, sekali-
pun, walaupun, dan sebagainya yang sudah diangga® padu
dituliskan secara terangkai.

Contoh: Qdapum s el - Lb*b“ww I dideitahoss .
Aungpos M
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BAB III
PERBANDINGAN HUKUM PENULISAN ARAB MELAYU
DAN HUKUM PENULISAN. LATIN

Pada bab terdahulu sudah dipaparkan HPAM dan HPL,

Dari pemaparan keduanya dapat dilihat bahwa ada beberapa
persamaan dan perbedaan. Berikut ini akan diperbandingkan
kedua hukum penulisan tersebut, yang meliputi: perbanding-
an simbol, perbandingan penulisan huruf, dan perbandingan
penulisan kata. Setiap perbandingan dilakukan dengan tiga
tahap yaitu: perbandingan, komentar, dan prediksi kesalah-
an menulis, Selanjutnya prediksi tersebut dicocokkan de-
ngan kesalahan yang dilakukan siswa SMA program AL, Ini

dilakukan pada subbab selanjutnya.

3.1l. Perbandingan Hukum Penulisan Arab Melayu dan Hukum
Penulisan Latin

3.,1.1l. Perbandingan Simbol

Tulisan Arab mempunyai induk tulisan yang berbeda de-
ngan induk tulisan Latin, Tulisan Arab tidak hanya diguna-
kan untuk menuliskan bahasa Arab dan tulisan Latin tidak
hanya digunakan untuk menuliskan bahasa Latin, Meskipun
demikian, kedua tulisan itu digunakan untuk menuliskan

satu bahasa., Tulisan Arab digunakan untuk menuliskan baha-

51
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sa Melayu (yang merupakan tunas bahasa Indonesia). Tulis-
an Latin digunakan untuk menuliskan bahasa Indonesia,
Perbandingan simbol ini hanya dilakukan dengan dua
tahap yaitu: perbandingan dan komentar, Tahap prediksi ti—.
dak digunakan karena hanya sekedar membandingkan simbol,

tanpa menghubungkannya dengan cara menulis simbol itu,

3,1.1.1l. Perbandingan Alfabet

Berikut ini akan dibandingkan alfabet AM rumusan Poe-

djowijatno dengan alfabet Latin

a. Perbandingan

HPAM HPL

PREIENE A A R RS [ a b cadefpgyhsy
LB o =R ) k L ammno pg s L
YR N I o JSJS @66 v WML

b. Komentar

Simbol dan urutan alfabet Latin lain sama sekali de-
ngan simbol dan urutan alfabet AM. Karena simbolnya ber-
beda, maka siswa harus mempelajarli bentuk huruf dalam
alfabet AM, Harus diperhatikan perbedaan jumlah dan letak
titik dalam suatu huruf. Titik-titik tersebut sangat me-
nentukan huruf, Contohnyabhuruf: b-n-t-ny (<, w,eco,<y),

c=] (E" ), k=g (_)',.'f), dan p-k (&, &),

3.,1.1,2. Perbandingan Huruf Vokal

Huruf vokal yang diperbandingan dalam bagian ini ada-
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lah huruf yang melambangkan vokal yang terdapat dalam

alfabet AM,

a. Perbandingan

IS 90 e 4L 2o
L ) .
ie20u

b, Komentar

Pada dasarnya hanya ada tiga simbol untuk vokal AM,
Simbol untuk vokal /a/ adalah ! (alif), simbol untuk vokal
/i/ dan /e/ serta /é/ adalah ¢ (ya), simbol untuk vokal /u/
dan /o/ serta /0/ adalah (;au). Vokal /¢/ tidak pernah
dituliskan sehingga tidak ada simbolnya dalam HPAM,

Dalam hal ini dua huruf Latin (i dan e, u dan o) di-
simbolkan oleh satu huruf a4 ( », 9 ). Karena siswa mem-
pelajari satu simbol untuk dua éimbol yang sudah dikuasai,
maka siswa harus mengabaikan adanya perbedaan yang terda=
pat dalam tulisan yang sudah dikuasainya  (Tarigan,1988:32),
Siswa harus mengabaikan adanya perbedaan antara huruf vo-

kal i dengan e serta huruf u dengan o AM.
2,1.1.3, Perbandingan Huruf Diftong

a., Perbandingan

HPAM HPL
9 NS an wi v
au ai oi
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b. Komentar
Diftong /aw/ dan /ay/ masing-masing dilambangkan de-
ngan satu huruf saja dalam tulisan AM. Diftong dalam tu-
lisan Latin disimbolkan dengan rangkaian-huruf a. , quw,
dan # sedangkan diftong AM disimbolkan dengan huruf ¢ (al),
9 (au)y, dan:;jﬁoi). Karena diftong AM dil ambangkan ;eca—
ra berbeda (kecuali diftong oi) mka siswa harus menafsir-

kan kembali simbol diftong AM.

~ 3.,1.1.4. Perbandingan Huruf Konsonan
Berikut ini diperbandingkan huruf konsonan AM dan
Latin yang melambangkan konsonan Arab dan Melayu (Indone-

sia).

a. Perbandingan

HPAM HPL
\.deuz.zz't).))) > ¢ 4 J\,f&,
btts jc p kh d dz r 2z LA

. A
cwvch P b b g £ £ O G L""WT"‘L’V/,
ssysdtz~-ghng fp
GS Il eow oo & A W O L
kk glmnwhyny k¢ v ¥

B/3 I hry
b. Komentar

Simbol untuk konsonan /v/ dan /x/ tidak terdapat da-
lam tulisan AM. Simbol untuk konsonan /f/, /q/, dan /z/
terdapat dalam tulisan AM, akan tetapi huruf-huruf itu

hanya digunakan untuk menuliskan kata-kata yang berasal
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dari Arab dan Persia serta aturan penulisannya menyalahi
HPAM. Misalnya: faham = »\ss (HPAM :(M\b), fakir =  _jads
(HPAM = )-,:\s), zaman = <o U3 (HPAM =zew\3 ). Begitu pula kon-
sonan /kh/ dan /sy/. Penulisan konsonan ini menyalahi HPAM,
Hal ini berlaku pula bagi huruf konsonan <« (ts), '8 (?),j
(dz), o= (s), o(d), b (t), b (z), ¢ (=), dan ¢ (gh).
Konsonan-konsonan tersebut tidak dibicarakan dalam penmba-
hasan selanjutnya karena penulisannya menyalahi HPAM,

Konsonan /n/ dan /9/ dalam tulisan AM masing-masing
dilambangkan dengan satu huruf vokal yaitu: < (ny) dan £
(ng). Ini berbeda dengan lambang konsonan Latin. Huruf sy
danchﬁjambangkan deﬁgan merangkaikan huruf ~ dengan hu-
ruf vyatau ¢ .

Simbol untuk konsonan /k/ ada dua, yaitu Y dan <.
Oleh karena itu, siswa harus mempelajari dan dapat membuat
pembedaan antara .S (kaf) dengan < (khaf); konsonan /k/ ma-
nakah yang dilambangkan dengan S.dan konsonan /k/ manakah

yang dilambangkan. dengan <5.
%3.l.2. Perbandingan Penulisan Huruf

Dalam belajar menulis huruf_.AM siswa sudah tahu bah-
wa huruf yang dipelajari mewakili bunyi yang sudah dikenal.
Hanya saja bunyi itu dilambangkan secara berbeda. Selain
simbol yang berbeda, arah penulisan, variasi huruf serta

cara merangkalkan hurufnya juga berbeda,
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3.l.2.1l. Perbandingan Arah Penulisan

a, Perbandingan

HPAM HPL
— _—
(s.a.h.Db) (b.a.h.a.s.a)

b. Komentar

Dalam tulisan AM huruf dituliskan dari arah kanan ke
kiri.-Arah penulisan ini berlawanan dengan arah yang biasa
digunakan dalam menuliskan huruf Latin, yaitu dari kiri ke
kanan., Untuk itu siswa harus belajar membiasakan diri me-

nulis huruf AM dari kanan ke kiri.

3¢le2.2. Perbandingan Variasi Bentuk Huruf

Yang akan diperbandingkan berikut ini adalah variasi
huruf-huruf yang terdapat dalam alfabet. Perbandingannya
dibedakan atas: variasi menurut posisi huruf dalam kata
(awal, tengah. akhir, berdiri.sendiri) dan variasi menurut

ukuran huruf (huruf besar dan hueuf kecil).
3.l.2.2.1l. Perbandingan Variasi Berdasarkan Posisi Huruf

a. Perbandingan

HPAM HPL
akhir—tengah—awél—berdiri sendiri awal-tengah-akhir
L... ! (a) a ... A - -4

S RN < () b A o N
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akhir-tengah-awal-berdiri sendiri awal-tengah-akhir
B2 d () Covirr g
O ) (a) d. .. A, .. 4
- (e) L. . ... .2
N € B SO S
ool {2 o (h) hooionn Aneenn 4
- (1) Voo eiveee A
L. X .85 5 & ke ok
pw /0 1o 4 Jo ot 4
R o (m) e AT
PI 4. S < (n) - e
_ (o) o b T
B ....5....® < (p) 1% & Amh,
. (Q) -qv-,t
> y (r) =i AY
<. oML w e w (8) G- A
e A s ) et (t) 't/LJ'-
i (W) w.ooTwe T
: —— e 3 4
KRS s m g’
. (x) i i
, A (Z) Z//u A
B S E 5 (ng) gy YT
a3 < (ny) R Bl

b. Komentar
Kedua hukum penulisan membedakan hurufnya berdasar
bentuk huruf awal, tengah, dan akhir., Akan tutapi, kedua-

nya juga mempunyail perbedaan., Dalam HPAM bentuk huruf ti-
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dak selalu menunjuk pada posisi huruf dalam kata. Bentuk
huruf awal tidak selalu terletak pada posisi awal kata,
contohnya (bm\x (seacsh,m), Huruf h terletak pada posisi
tengah kata, akan tetapi bentuk hurufnya adalah bentuk hu-
ruf awal, Hal ini tidak ditemui dalam HPL, Huruf awal se-
lalu :menempati posisi awal kata., Ini terjadi karena per-
bedaan bentuk huruf Latin relatif tidak ada. Contohnya;
soham, Huruf h terletak pada posisi tengah kata dan bentuk-
nya adalah bentuk huruf tengah. Oleh karena itu, siswa ha-
rus mempelajari variasi bentuk huruf AM serta mampu membe-
dakan huruf yang terletak di manakah yang harus dituliskan
menggunakan bentuk-bentuk tertentu itu.

c. Problem Menulis

Karenalvariasi bentuk huruf Latin relatif sedikit
perbedaannya, maka siswa dapat melakukan kesalahan dengan
menuliskan bentuk huruf AM sesual dengan posisinya dalam
suatu kata., Contohnya:

”Li°J{(b.r.h.a.s.l) dituliskan .J¢hr){

/;°Lﬂ (s.a.m.r) dituliskan o la
£ 2 (d,n.d.ng) dituliskan %:Ji.)
J® s (s.u.m.r) dituliskan o= su

3.1.2.2.2. Perbandingan Variasi Berdasarkan Ukuran

Yang dimaksud ukuran dalam hal ini adalah variasi hu-

ruf besar dan huruf kecil,
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a. Perbandingan

HPAM HPL
besar - kecil besar - kecil
- . (a) a a
- (b) B A
- (c) C <
- (d) D d
- (e) £ 2
- (f) ‘. &
- (8) G 4
/4 (h) b a b
= (1) J x
- (3) ¥
- (k) % A
- (1) L L
- (m) m m
- (n) n h
- (0) O v
- (p) ' ? T
- (q) Q 2
= (r) R n
. (s) S 4
- () i 1
i (u) u W
s (v) v Y
= (w) w P
= (x) X X
- (y) W y
- (z) 7 T

b. Komentar
Huruf AM tidak mengenal variasi huruf besar - kecil.

Maka siswa tidak perlu memperhatikan variasi huruf besar
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kecil beserta aturan penulisannya apabila mempelajari tu-

lisan AM.,

3.1.2.3. Perbandingan Cara Merangkaikan Huruf

‘Untuk membentuk kesatuan yang mengandung arti (kata)
huruf-huruf harus dirangkaikan., Baik tulisan Latin maupun
tulisan AM, keduanya dirangkaikan dengan cara menyambung,
Yang dimaksud dengan menyambung adalah menghubungkan hu-
ruf tertentu dengan huruf yang lainnya menggunakan garis
(naik, turun, dan datar), misalnya : 4+ w+ 4 __5 dua ,

%,+ﬁe+(¢+ d — %#45 y dan bukan penulisan seperti
d + u+ a—> dua,

a. Perbandingan

HPAM HPL
S (m.a.k.n) malean
£+ (p.n.d.ng) fromdang,
>y (s.r.b.u) snbu
oo s (s,u.m,r) o

b. Komentar

Bentuk huruf AM yang bervariasi menyebabkan satu hu-
ruf dapat dituliskan dengan beberapa bentuk tergantung
posisinya dalam kata dan kemampuannya dirangkaikan dengan
huruf di.sebelahnya. Huruf | (a), s (d), y (r), dan 3 (w)
tidak dapat dirangkaikan dengan huruf di sebelah kirinya
meskipun terletak di tengah kata atau di awal kata, mi-

salnya: *al (a.s.h), Ln(S.a.m), >(d.m.m),’jg§(k.n.d.ng),
¢ ¢ 3
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~wssy(rom.p.s), £ (s.r.ng),Ges) (u.s.p), S50 (L.u.k).
Tulisan Latin tidak memiliki aturan seperti itu ter-
hadap huruf o, d,n , dan W , Huruf-huruf itu dapat di-
rangkaikan dengan huruf selamjutnya, misalnya: oseb s domam,
nompes g asof/ o Jadi, dalam menuliskan huruf-hurufnya men-
jadi suatu kata-tulisan AM sangat memperhatikan dua hal
berikut: (1) bentuk huruf sesuai dengan variasinya dan
(2) kemungkinan dapat dirangkaikannya dengan huruf yang

lain,

Ce. Problem Menulis

Huruf <, 4, n~, dan W dalam HPL dapat ditulis serang-
kai dengan huruf di sebelahnya. Akibatnya siswa dapat me-
lakukan hal yang sama terhadap huruf AM tersebut, misal-

nya: <?\w (s.a.m) dituliskan ﬁJN
’E‘/.\‘J (kon.d.ng) dituliskan |

3.l.2.4., Perbandingan Penulisan Huruf Vokal

Perbamdingan penulisan huruf vokal pada bagian ini
akan dibagi dalam beberapa bagian yaitu: vokal pada awal
kata, vokal pada tengah suku kata mati, vokal pada suku
kata hidup, dan penulisan dua vokal yang berurutan,
3,1.2.4.,1. Perbandingan Penulisan Huruf Vokal pada

Awal Kata
Berikut ini akan dibandingkan penulisan huruf vokal

yang terletak pada awal kata. Ada dua bentuk huruf pada
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awal kata yaitu: berdiri sendiri (hanya terdapat satu hu-
ruf dalam satu suku kata dan merupakan vokal) dan huruf
vokal yang diikuti konsonan dalam satu suku kata, Huruf
vokal berdiri sendiri ditulis éecara lengkap (menggunakan
huruf alif saksi) sedangkan huruf vokal yang diikuti kon-

sonan dituliskan alifnya saja.

a. Perbandingan

HPAM HPL
_>)| (a.d.u) adar
5V (alif.nlEdr) anton
St (d.g) g
A (alif.n.t.i) Andd
ool (u.b.1) b
gro | (alif.m.b.i) aurnlor
w_)l (o.b.t) obat
<oI2 | (alif.ng.k.s) ongleos
B | (o) G

b. Komentaf

Huruf vokal a pada awal kata dtuliskan dengan satu
bentuk huruf. Huruf vokal a dalam HPAM maupun dalam HPL -
dituliskan dengan satu bentuk huruf yaitu : ! dan a«. Hu-
ruf vokal i, u, e, dan o yang terletak pada awal kata di-
tuliskan secara berbeda dalam tulisan AM. Huruf vokal i
dituliskan dengan dua bentuk ( |dan:r|). Begitu pula de-
ngan huruf vokal u ( ldan 4! ), huruf vokal o (| dan g1),

dan huruf vokal e (! dan !). Huruf vokal i, u, o, dan e

pada awal kata yang dituliskan dengan satu bentuk dalam
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tulisan Latin harus dituliskan dengan dua bentuk yang ber-
beda dalam tulisan AM., Sebagai akibatnya siswa harus dapat
membuat pembedaan vokal manakah yang harus dituliskan se-

cara lengkap dan vokal manakah yang hanyé dituliskan alif-

nya. Hal ini akan menimbulkan problem.

c. Problem Menulis

Satu huruf vokal Latin dituliskan dengan dua bentuk
yang berbeda dalam'tulisan AM, Maka ada kemungkinan siswa
melakukan kesalahan dengan menuliskan vokal pada awal ka-

ta menggunakan bentuk yang salah, misalnya:

Sl (d.g) dituliskan S| - S
5 (alif.n.t.i) dituliskan il . oY
ol (ueboi) dituliskan ! . st
oo | (alif.m.b.i) dituliskan eyl - oy
<t 5l (0ub.t) dituliskan ! - s

Sl (alif.ng.kes) dituliskan wfisl . <ulis

z 1 (e.3) dituliskan ¢! . s

3.1.2.4e2s Perbandingan Penulisan Huruf Vokal pada
Tengah Suku Kata Mati

a. Perbandingan

HPAM HPL
2345 (g.n.t.ng) grding
S (k.n.t.ng) Aamlong

< m (s.r.t) sanek

b. Komentar
Vokal di tengah suku kata mati dalam tulisan AM ti-

dak pernah dituliskan sedangkan dalam tulisan Latin semua
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vokal selalu dituliskan . Maka siswa yang belajar menulis
AM harus menghilangkan (tidak menuliskan) vokal di tengah

suku kata mati. Hal ini akan menimbulkan problem,

c. Sroblem Menulis

Karena semua vokal dituliskan dalam tulisan Latin,
maka siswa akan menuliskan vokal AM seperti halnya me-

nuliskan vokal Latin, misalnya:

&S (g.n.t.ng) dituliskan 34 ,S
35S (k.n.t.ng) dituliskan ¢35

3.1.2.4.3. Perbandingan Penulisan Huruf Vokal dalam
Suku Kata Hidup

a. Perbandingan

HPAM HPL

e (m.a.t) mala

<\J“‘" (s'.l.a) /,J.Lo\,
OHWis (m,t.hoaer.i) g WY

wiioalS (k.l.i.men.ten) Aelimamton

b. Komentar

Tidak semua vokal pada suku hidup dituliskan, Ada .
aturan tidak dituliskannya vokal AM pada suku hidup yaitu:
(1) vokal a pada akhir kata, (2) vokal pada suku kata ke-
tiga dan keempat(kecuali apabila suku kata kedua dan per-
tama dari belakang berupa suku mati), dan (3) vokal E. Da-
lam tulisan Latin tidak ada aturan semacam ini, Maka sis-

wa yang mempelajari AM harus mempelajari aturan itu,
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ce. Problem Menulis

Karena daiam tulisan Latin tidak terdapat aturan ten-
tang tidak dituliskannya vokal tertentu, maka siswa dapat
membuat kesalahan dengan menuliskan semua vokal tanpa mem-
perhatikan aturan-aturan penulisan vokal AM, misalnya:

<>l (m,a.t) dituliskan L s
Mo (s.l.a) dituliskan o
> Wio (m.t.h.a.r.i) dituliskan :;)h:blA
~iiagdS (ki1.3.min.ton) ditulifkan ey ls

Feleleltely, Perbandingan Penulisan Dua Vokal Berurutan

a., Perbandingan

HPAM HPL
s% s (s.a.u.h) St
<5 B (k.a.i.t) ot

J;H:M(s.i.u.l) Al

Gl (s,14a.D) _ Aaty
% 3 (bou.i.h) Ak
J15 (bou.a.l) buod

" b. Komentar

Dalam tulisan AM terdapat problem yaitu vokal yang
sama dituliskan secara berbeda apabila diikuti atau di-
dahului oleh vokal yang tidak sama. Adapun penulisannya
adalah: au (3!), ai (%1), iu (55), ia O g), ui (¢3), dan
ua (f;). Dalam hal ini satu vokal dituliskan dengan dua
bentuk yang berbeda dalam tulisan AM, Misalnya: vokal /u/

¢
dalam kata gguh dituliskan menggunakan 9 , sedangkan dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK-TERPUJI| ¢¢

kata buah dituliskan menggunakan o . Maka siswa harus da-

pat membedakan vokal manakah yang harus ditulis mengguna-
kan S (hamzah) dan vokal manakah yang dituliskan tanpa

- hamzahe.

c. Problem Menulis

Karena tulisan Latin tidak membedakan penulisan vokal
maka ada kecenderungan siswa tidak membedakan penulisan ai
dan au dengan ua, ui, ia, dan iu, Dapat pula terjadi se-
baliknya; uwa, ui, ia, dan iu dituliskan menggunakan
(hamzah) seperti halnya penulisan au dan ai., Oleh karena
itu, siswa dapat melakukan kesalahan, misalnya:

0}\ﬂ (s.a.u.h) dituliskan o g\w
<« B (k.a.i.t) dituliskan <wlS
J s (s,i,u.l) dituliskan Jsiw
<&liw(s.i.al.p) dituliskan iy
3 (bou.a.l) dituliskan 3%

4y (b.u.ih) dituliskan 43S
%3¢el.2.5. Perbandingan Penulisan Huruf Diftong

a. Perbandingan

HPAM HPL
)V 5w (s.wed.a.r) sudona

S2e) (Lom.p.w) Lamapyarn
“asi) (lon.t.y.ny) LovaRosragn

U (p.t.y) kow
s30) (a,m.b,0,.1) by
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b, Komentar
Dalam t ulisan AM diftong dituliskan menggunakan sa-
tu huruf, yaitu:-é~(ai) dan 9 (au), kecuali diftong oi
yéng dituliskan menggunakan dua huruf yaitu g 9(oi), Dif-
tong oi dalam HPL maupun HPAM dituliskan denéan dua huruf,
Hal ini tidak akan menimbulkan problem karena keduanya sa-
ma., Problem muncul karena diftong ai dan au dituliskan de-

ngan satu huruf vokal,

c. Problem Menulis

Siswa dapat membuat kesalahan dengan menuliskan dif-
tong tulisan AM seperti halnya menuliskan diftong Latin,
yaitu menggunakan dua huruf vokal, misalnya:

>'o9w (s.w.d.a.r) dituliskan '2 5
5 (potay) dituliskan b

3.,1l.,2.6, Perbandingan Penulisan Huruf Konsonan

a. Perbandingan

HPAM . HPL
awal-tengah-akhir-berdiri sendiri awal-tengah-akhir
g, o P <o
'b.h.a.S-S.b.r—S.b.b—S.r.b [o} W(L - &bbun.- 41‘7&1}'
Sl _gs  ge gl
C.a.kop—p.n.c.I‘—p.n.c—k.a.c C Cﬂ‘(ﬂ-f\, - T\'ON\LO’\— -
M )’,.s
-t.n.d-d.a.r d dua - ada . wbed
£ b . {ka{rww . M
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J‘SJL’ J Sy

el L=SeGel~MeCeS=Welel g qumon - sganv  _ qudig
(o\.b "*’\l"‘“ ‘kio O)Ltu .

h.,a,m-1l.,i.,h,t-m.g.h-s.a.w.h h Aoema - Mhat regadn

Jeaeslen=-k,jem-m.e,j-kor.j j wdam - hyam - maknay

sr"\g S K ACHE S s
Ke@elloli=Keaskk-poelelietek-s.u.k k kami, - kakak _rw{w:k

S

-a.d.k
l.kes-s.ielem=kes,l-g.u.l 1 Lkas - slam - kual
ol seeawyS o3
m.a.n—m.mor—k.u.s.m‘-h.u.m m amoanao - MMNAAN = W
C.DL; }!\w | (.’)4»:1' w;\_’
noaom-nonotol-t.m.n-doaoU..n n nNma - nanie - unwm, .
Y Sien Gmgl <o

p.i.s.ng-s.in.p.y-u.s.p—d.u.p P ,Twsanwy _W - Aoy

q gme~ = fengue -
et |
—S UJMeT=TeS.h I nadh ~ e o~ suman
S.m.b.t-p.S.t.i-l.m.s—k.r.s S M - TM - W
LS W) (W TS r
toS-Ponﬂotoy-toa.k.t—j.I‘.t t tM - T’W"‘m - W
v WVona - Llewvn
SAA )L'.
~S.€.W=b,a.w g wwmle - gawvnl. -~

S @) Lt |
YeBeKeN=SeYoelar Ni-Kea.y y u‘a&,;w —W -
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Z W - hmhw_}wb
St Gim <kl @ s '
ny.d.ny.i-s.ny.p-kK.a.r.ng.ny-t.a.ny ny myemgv - smgane
ng.r.i-s.ng.t-s.n.ng-b,u.ng Ng ngpre - AmgaRk — smomy,

kh s o adun — tanikd,

sy et -_.%Wi_

b, Komentar

Dalam tulisan AM huruf ¢, w, y, dan ny mempunyai
bentuk akhir karena ada aturan yang menyebabkan suatu
huruf dapat dituliskan di akhir kata, Aturan itu adalah
tidak dituliskannya vokal a pada akhir kata., Misalnya hu-
ruf w dalam kata sewg; huruf w adalah huruf akhir tulisan
AM, tetapi huruf tengah tulisan Latin, Tulisannya: s+
dan swuwo '.

Huruf k AM ada dua yaitu: kaf (S ) dan khaf (& ),
Dalam tulisan Latin kanya ada satu bentuk huruf k, Yang
menjadi dasar pembedaan bentuk huruf k adalah vokal yang
mendahului huruf k tersebut, Karena satu konsonan direa-
lisasikan menjadi dua huruf, maka hal ini akan menimbul-

kan problema,

c. Problem Menulis
Karena huruf k tulisan Latin direalisasikan dengan

dua bentuk huruf k AM, maka siswa akan menuliskan huruf k
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AM tanpa memperhatikan vokal yang mendahului huruf konso-
nan k ini. Misalnya:

S (k.a.k.k) dituliskan <LK
<>!| (a,d.k) dituliskan S|
sy (dou.d.k) dituliskan $2 s
550 (b.a.t.k) dituliskan GG

3.1l.3. Perbandingan Penulisan Kata

Pdrbandingan penulisan kata pada bagian ini dibagi
menjadi kata dasar, kata jadian, kata ulang, kata depan,
kata ganti, kata berpartikel, Tetapi sebelum sampai pada
pambandingan perlulah kiranya dibandingkan pemenggalan
kata. Hal ini dirasa perlu karena penulisan vokal dalam
tulisan AM sangat memperhatikén suku kata mati dan hidup

serta urutan suku kata dalam suatu kata.
3.1.3,1, Pemenggalan Kata

Kata terdiri dari satu suku kata atau lebih. Setiap
suku kata Indonesia ditandai dengan sebuah vokal, Vokal
tersebut dapat didahului atau diikuti konsonan. Bahasa
Indonesia mengenal empat macam pola suku kata yaitu: v,
vk, kv, dan kvk (Depdikbud,1975:11). Perbandingannya hanya
meliputi perbandingan dan komentar, Problem menulis tidak

dicantumkan karena akan langsung dicantumkan dalam problem

menulis kata.,
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a., Perbandingan

HPAM

Sh(b.a-1.k)
>'lon (s-w.a-r)
<l ’)\t (L.a=-u-t.n)

W Lo

"&L’Lﬂ

(s~y.a-ng.i)
(b,r-u-1l,.ng)

<3| 5 (t,r-i-ng.t)
*J)[)é(p.r-o-l.h)
(’L{f-(b.r-s.a-m)f

b. Komentar

(t.r=-l.a-m)

> (per-s.ng-k,.t)

(m-ng.m-b,1)
(m-ng.a-j.r)
(m,m-b,a=w)
(p-ng.a=j.r)
(p-ng.m-b.1)
(p.m=b,a-w)

FIFE
L BT
-

1

o}
P R4

’s’??"‘éf??
13

5
e
£

EEERS

b g

:

7

5 ;? 3 ¥ &

71

Pemenggalan kata dasar :fulisan Latin sama dengan pe-

menggalan kata dasar tulisan AM, Selain itu, kata jadian

yang berawalan ber-, per-, dan ter- juga dipenggal secara

sama. Kata berawalan me- dan pe- yang diikuti konsonan

(kata dasarnya diawali dengan konsonan) dipenggal secara

Sama,

Pemenggalan yang berbeda terdapat pada kata berawal-

an me- .dan pe- yang diikuti vokal (katz dasarpya diawali

dengan vokal), :Begitu. juga dengan kata berakhiran -an dan

-1,
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Dalam tulisan AM sendiri sebenarnya ada problem. Pro-
blem itu adalah pemenggalan kata berawalan ber-, per-, dan
ter-. Kata berawalan ber-, per-, dan ter- dipenggal secara
lain. Berulang tidak dipenggal menjadi be-ru-lang, ter -
ingat tidak dipenggal menjadi te-ri-ngat seperti halnya

pengajar yang dipenggal menjadi pe-nga-jar.
34l.%.2. Penulisan Kata
3¢le¢3.2.1., Perbandingan Penulisan Kata Dasar

a. Perbandingan

HPAM HPL
S
M.3.K.NN makan

b. Komentar

Penulisan kata dasar HBL sama dengan penulisan kata
dasar HPAM, Keduanya dituliskan serangkai sebagai satu ke-
satuan (kecuali kata-kata yang mengandung karuf \ , 5, X
dan 7). Karena sebagai satu kesatuan, maka hukum penulis-
annya sesual dengan hukum penulisan vokal dan konsonan da-
lam kata. Jadi, pada prinsipnya tidak ada perbedaan dalam
hal penulisan kata dasar. Kalaupun ada problem hal itu me-
rupakan problem menulis vokal dan konsonan dalam suatu ka-

ta.
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3¢ele3.2.2. Perbandingan Penulisan Kata Jadian

Pembahasan kata Jadian ini dibedakan menjadi tiga ba-
gian yaitu: kata berawalan, kata bersisipan, dan kata ber-

akhiran,

3¢le3%3.2.2.1. Perbandingan Penulisan Kata Berawalan

a., Perbandingan

HPAM
is (m,ng.n.t.r)

40 (m.ng.a.sch)

_slss (m.m.b.aew)

Uss (p.ng.n.t.r)

*u lis (p.ng.a.s.h)

_9h4$(p.m.b.a.w)

o' (bor.u.l.ng)
Juiyja(b.r.a.ng.s.r)
H.b\)}’. (b,r.dea.m,y)
auigtf (ter.i.ng.t)
ol ¥ (t.r.alifunid.h)

Yl i (t.r.j.a.t.h)
Juels (4.a1if.m.b.1)

_9L> (debea.w)

«ﬂ‘) (dea.s.h)

e22e8  (k,hamzah.m.p.t)

(qu— (k.hamzah.n.m)

5Ju-ﬂ (s.hamzah.n.d.h)

/;;lm (s.e.k,.r)

Aw (s.b.i.1.h) sthlady

§§J§§~E§§§%§€§§§%§§'§

b. Komentar
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b. Komentar

Kata berawalan tulisan AM dituliskan serangkal selta-

gal satu kesatuan, kecuali kata-kata yang menggunakan hu-

ruf ’ > ),dan:,. Akibat dirangkaikannya awalan me-, pe-,

per-, ber-, ter-, di-, ke-, dan se- pada kata dasar yang
diawali dengan huruf konsonan, maka penulisan kata dasar-

nya tidak berubah, Apabila kata dasarnya diawali dengan

huruf vokal, maka awalan per-, ber-, dan ter- tidak meng' -

ubah penulisan vokal kata dasarnya. Hal ini tidak berlaku
bagi awalan yang lain (me-, ke-, dan se-)., Akibat dirang-
kaikannya dengan awalan ke- dan se- maka alif kata dasar-

nya dituliskan dengan 7 (hamzah).

c. Problem Menulis

Karena pemenggalan kata bertulisan Latin dilakukan
atas dasar kata yang membentuknya, maka siswa dapat mem-
perlakukan hal yang sama terhadap kata bertulisan AM, mi-

salnya: 4.l8s (m.,ng.a.s.h) dituliskan imléA
)ﬁié(p.ng.n. t.r) dituliskan il 3

Vokal awal kata dasar yang dirangkaikan dengan awal-
an ke~ dan se- tidak berubah penulisannya pada HPL. Dalam
tulisan AM alif kata dasarnya berubah menjadi hamzah, Ma-
ka ada kemungkinan siswa melakukan kesalahan, misalnya:

Sabu (s.eukor) dituliskan Gl (.
o8 (k.e.n.m) dituliskan &Y . wlf

Selain itu, siswa dapat pula melakukan kesalahan de-

ngan menganggap bahwa pemenggalan kata bertulisan AM ada-
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lah sama. Semua kata berawalan dipenggal atas suku-suku~

nya berdasarkan pendengarannya., Padahal kata-kata berawal-
an ber-, per-, dan ter- dipenggal atas dasar kata yang

.membentuknya. Akibatnya siswa dapat melakukan kesalahan

seperti: *J)'Ji(p.r.o.l.h) dituliskan 113)5
Yl o (b.r.udlong) dituliskan  Pop
<&l 5(ter.i.ng.t) dituliskan ==,

Problem ini muncul pada kata dasar yang diawali dengan hu-

ruf vokal, dan tidak pada kata dasar yang diawali dengan

konsonan,

3.1.3.2.2.2. Perbandingan Penulisan Kata Bersisipan

a. Perbandingan

HPAM

a)JyS (g.m.u,r.h)
<azds (t.l.n.j.k)

:ézjf (ger.i.g.1)

b. Komentar

Penulisan kata bersisipan dalam tulisan AM dan tulis-
an Latin sama. Keduanya merangkaikan kata dasarnya dengan
sisipannya dengan cara yang sama. Kata bernsisipan dianggap
sebagal satu kesatuan sehingga penﬁlisan vokalnya mengiku-
ti aturan penulisan kata dasar. Kiranya tidak ada problem
menulis karena keduanya dituliskan secara sama. Kalaupun

ada, problem tersebut merupakan problem penulisan vokal

dan konsonan,
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3.1.3.,2.2+3%. Perbandingan Penulisan Kata Berakhiran

a. Perbandingan

HPAM
w*lw(s.p.a.awn)
wl»sb'(t.p.i.a.n)
w! g (bor.u.a.n)
eeso i (t,n,a.m.n)
<\ (p.k.a.y.n)
5\ S (g.r.a.a.n)
2 (1ikea.1)
o (1.1.u.1)
S (1oy.aen.i)
wslisd (1,m.peasw.i)

T

b. Komentar

Penambahan akhiran -an dan -i pada kata dasar meng-
ubah penulisan vokal kata dasarnya., Hal ini terjadi karena _
kata berakhiran ditulis serangkai sebagai satu kesatuan,
sehingga vokal yang dituliskan adalah vokal pada suku ke-
dua dan pertama dari belakang dari kata berakhiran,

Kata dasar yang diakhiri dengan diftong mempunyai ke-
khasan dalam pemenggalannya., Diftong ai dianggap sebagai
ay dan diftong au dianggap sebagai aw, sehingga pakaian
dianggap sebagal pakayan dan dipenggal menjadi ~-ka=-yan,
bukan pa-kay-an. Begitu pula dengan gurauan,.Gurauan di-

anggap sebagal gurawan dan dipenggal menjadi gu-ra-wan.

c, Problem Menulis
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c. Problem Menulis

Siswa dapat membuat kesalahan dengan menuliskan semua
vokal pada kata berakhiran tanpa memperhatikan urutan suku
kata bervokal, Hal ini dapat diperbuat siswa karena dalam
tulisan Latin penambahan akhiran tidak mengubah penulisan
vokal kata dasarnya..’Kesalahan itu misalnya:

<J[{}(b.f;u.a.n) dituliskan <! yy
<~ % (p.k.a.y.n) dituliskan | U
5 S (g.r.a.w.n) dituliskan <—!s;55
«W (l.k.a.i) dituliskan By
A~ (L.y.a.n.i) dituliskan  &GY
«solis (ton,a.m.n) dituliskan =—olb

3¢le3%.2.3. Perbandingan Penulisan Kata Ulang
Perbandingan penulisan kata ulang berikut ini dibeda-

kan menjadi dua bagian yaitu: kata ulang murni dan kata

ulang berimbuhan,
3e3¢3%e2e5e1l., Kata Ulang Murni

a. Perbandingan

HPAM HPL
Vv (b,i,r.i.2) Fi, _ e

Ve loi (temeb.a.ngens2) Uimbangor. . Aumbangon.

b. Komentar
Tanda yang digunakan untuk menyatakan bentuk ulang
dalam.HPAM berbeda dengan tanda yang digunakan dalam HPL.

Tulisan AM menggunakan Y (angka dua), sedangkan tulisan
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Latin menggunakan - (tanda hubung). Kata ulang murni di-
tuliskan dengan membubuhkan Y (angka dua) sesudah penulis-

an kata dasar.

c. Problem Menulis

Karena kaférulang dalam HPAM dinyatakan dengan meng-
gunakan tanda hubung, maka siswa dapat melakukan kesalah-
an dengan menuliskan kata ulang AM menggunakan tanda hu-
bung, misalnya: :

Voo (boiwr,i,2) dituliskan — o*- ¢_,u

VeerilLo (tom.b.a.ng.n.2) dituliskan - bay- <ozl
3e3e3e20 3.2« Kata Ulang Berimbuhan

Berikut ini akan dibandingkan kata ulang berawalan,

kata ulang berakhiran, dan kata ulang berawalan sekaligus

berakhiran (berkonfiks).

a. Perbandingan

HPAM HPL

Y cAL?J{(b.r.j.a.l.n.a) &mydan
Y A (s.k.a.1.1.2) ath ol
oYX oly (beusa.he2.hen) o

¥ (bou,ny.i.2.yen)

At
<o)V ,25 1 (ber.k.jer.2.r.n) Al

¥ ol (mong.a.mit.2.t.id  mvegameat '
WY oS p (bor.k.i.low.2.w.n)  bokidaw

ST 35S 5 (bouk.u.2.kou) ddcae - hudeudoon

oV easlow (s,da.pet.2.ny) Sdapat - dapatnyn

b. Kgmentar
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c. Problem Menulis

Dalam HPL konsonan akhir kata yang diulang tidak di-
tuliskan dua kali. Maka siswa dapat melakukan kesa}ahan
dengan menuliskan konsonan akhir kata yang diulang seperti
halnya konsonan akhir dalam HPL, yaitu ditulis satu kali.

Misalnya:

< 5V Y45 p(bor.kii Towe2.w.n) dituliskan.  wv b5,
~2 Vel (bou.a.h.2.,h,n) dituliskan < Yoly

3.1l.3.2.l4. Perbandingan Penulisan Kata Ganti
Yang dibandingakan dalam bagian ini adalah kata gan-

ti yang merupakan awalan atau akhiran.

a. Perbandingan

HPAM, HPL
JuadS (k.,alif.m.b.1) Susargldl
LS5 (k.u.beh) Ytrrde

=4S (k,1.i.h.t)
Jol 55 (k,w.alifom.b.1)
45! 55 (k.w.u.b.h).
<ot 55 (koo 1.i.h)t)
,/S,L (b, U keu) -
Sl (t,a.b.ng.keu)
P35 (ker bow.kou)
oo 99 (b.k.u.m.u)
Sl (t,a.beng.mou)
S°3 ;5 (k.r.b.w.m.u)
< 55 (b.k.u.ny)
" (t.a.b.ng.my)
“L~”)S (k.r.b.w.ny)

FETTRERRRLS
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b. Komentar
Kata ganti dalam HPAM maupun dalam HPL dituliskan se-

rangkai dengan kata yang mengikutinya atau mendahuluinya,
kecuali kata-kata yang menggunakan huruf | ’ > s 50 dan.j,.
Karena dianggap sebagali satu kesatuan, maka penghitungan
éuku katanya dilakukan berdasar kata ganti yang sudah di-
rangkaikan dengan kata lainnya., Bukumu dituliskan vokal
/u/ pada suku kata ku, tetapi tidak pada suku kata bu ka-
rena merupakan suku ketiga dari belakang. Vokal /a/ pada
tabungﬁu tetap dituliskan meskipun terletak pada urutan
suku kata ketiga dari belakang. Ini dapat terjadi karena

suku kata kedua merupakan suku mati,

¢, Problem Menulis

Dalam tulisan AM diftong au mempunyal simbol yang sa-
ma dengan vokal u yaitu ¢ (wau). Akibatnya siswa dapat :
membuat kesalahan dengan menuliskan kata ganti ku secara
sama dengan kata ganti kau yaitu:\)f. Padahal hanya kata
ganti kau saja yang dituliskan menggunakan g (wau). Misal-
nya: :

<ol (k.1l.i.h.t) dituliskan =y
Problem lain adalah penulisan vokal pada'kata dasar
yang dirangkaikan dengan kata ganti ku, mu, dan nya.
Akibat dirangkaikannya dengan kata ganti, penulisan kata
dasarnya berubah, Dalam tulisan Latin kata dasar tidak

berubah penulisannya karena dirangkaikan dengan kata ganti,
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Maka siswa dapat membuat kesalahan, misalnya:

5358 (bukouk.u) dituliskan 55 55y
_)O;Sa(b.k.u.m.u) dituliskan _so 55 »
eujﬁa(b.k.u.ny) dituliskan “{)&2

Selain itu, siswa dapat pula melakukan kesalahan de-
ngan menganggap bahwa semua suku kata ketiga tidak pernah

dituliskan, misalnya:

\3034b(t.a.b.ng.m.u) dituliskan _)aip‘
<l (¢,a.b.ng.ny) dituliskan el

3e1e34245. Perbvandingan Penulisan Kata Depan

a. Perbandingan

HPAM HPL

lbs (dep.a.s.r)
sz;pg (k.m.,e.d.n)

¢LTw&wv
ke Medan
Sl o (dor Jeaiker.t) o Ao Jekonta
<l b s (pod heaer.d ien) f¢¢a4vh& wrw

Aepoda Aakal

eS8 aS (k.p.d keask.k)

b. Komentar

Kata depan di dan ke dianggap sebagai awalan, sehing-
ga penulisannya dirangkaikan dengan kata wyang mengikuti-
nya. Kata depan dari, pada dan kepada dituliskan terpisah
dari kata yang mengikutinya. Dalam tulisan Latin semua
kata depan dituliskan terpisah dari kata yang mengikutinya.
Perbedaan ini dapat menimbulkan problem bagi siswa. Selain
itu, ternyata kata depan dari, pada, dan kepada tidak di-

tuliskan vokalnya dalam HPAM,
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c. Problem Menulis

Dalam tulisan Latin kata depan selalu ditulis terpi-
sah, Maka siswa dapat melakukan kesalahan dengan menulis~
kan kata depan di dan ke secara terpisah dari kata yang

mengikutinya, misalnya:
6> (d.p.a.s.r) dituliskan b >
< oS (kom.e.dyn) dituliskan =% 3

Problem lain yang mungkin diperbuat siswa adalah pe-
nulisan kata. depan di, ke, dari, pada, dan kepéda. Karena
dalam tulisan Latin semua vokal kata depan dituliskan, ma-
ka siswa dapat melakukan’kesalahan dengan menuliskan se-
mua vokal kata depan tulisan AM, misalnya:

/f“u-’(d.p.a.s.r) dituliskan _;wU s>

C oS (kom.e.d.n) dituliskan == S
v > (dir j.a.k.r.t) dituliskan <ol 1,
' 9>l a5 (p.d hialr.i i.n) dituliskan el gye 2L
W S (k.p.d koak.k)  dituliskan S8 S

3¢l.3.2.6. Perbandingan Penulisan Partikel Lah, Kah, Tah,
dan Bun

a. Perbandingan

HPAM HPL
Ul (b.oa.c.l.h) bucalaly
J<X:‘Lz>(m.a.n.k.h) momafot.

Y9248 (nai.jew.t.h) Fojaantoh.
w332 lw (s.a.y.p.u.n) Rospprans
b. Komentar

Partikel lah, kah, tah, dan pun dituliskan serangkai

dengan kata yang mendahuluinya, kecuall kata-kata yang
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menggunakan huruf | s 3 y dang . Dalam tulisan Latin
partikel puh dituliskan terpisah dari kata yang mendahulu-
inya. Partikel yamg lain (lah, kah, tah) dituliskan se-
rangkai. Vokal dalam tulisan Latin dituliskan semuanya.
Vokal dalam partikel tulisan AM tidak dituliskan kecuali
partikel pun (huruf u-nya dituliskan).

Akibat dirangkaikannya dengan partikel, maka kata da-
sarnya tidak berubah penulisan vokalnya. Jadi,keempat par-
tikel tersebut tidak merubah penulisan vokal pada kata

yang mendahuluinya,

c. Problem Menulis

Karena dalam tulisan Latin partikel pun dituliskan
terpisah dari kata yang mendahuluinya, maka siswa dapat
membuat kesalahan dengan menuliskan partikel pun terpisah
dari kata yang mendahuluinya, Misalnya:

< g9slw (s,a.y.p.u.n) dituliskan < 9o SL"

Dalam penulisan partikel, khususnya partikel pun,
siswa dapat membuat kesalahan dengan menganggap bahwa se-
mua vokal pada suku kata tertutup tidak pernah dituliskan,
Akibatnya siswa dapat melakukan kesalahan dengan menulis-~
kan partikel pun tanpa vokalnya, misalnya:

QJ314Lw(s,a.y.p.u.n) dituliskan C«hilh!

Karena kata berpartikel dianggap sebagai satu kesatu-~

an, maka siswa mempunyai kecenderungan untuk menganggap

bahwa penulisan vokalnya ditentukan oleh urutan suku kata
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dari kata yang sudah dirangkaikan dengan partikel, Siswa
menganggap bahwa partikel juga ikut diperhitungkan dalam
menentukan urutan suku kata yang dituliskan vokalnya,

Akibatnya siswa dapat membuat kesalahan seperti berikut:

+Gls (m.a.n.k.h) dituliskan S lio
d2L (b.a.c.1.h) dituliskan Jla,
*1344@ (hei.j.w.t.h) dituliskan Y 520
3% b (s.a.y.petton) dituliskan <=3 Lw

3.2, Kesesuaian antara Ramalan dengan Kenyataan

Dari perbandingan HPAM dengan HPL dihasilkan ramalan
kesulitan yang mungkin dialami siswa SMTA program A4, Ada-
pun ramalan itu adalah: dalam usahanya menguasai tulisan
AM, siswa yang sudah menguasai tulisan Latin akan meng= :
alami kesulitan dalam menuliskan: (1) variasi huruf,

(2) merangkaikan huruf d dan a, (3) huruf vokal i, u, e,
dan o pada awal kata, (4) huruf vokal pada tengah suku
kata mati, (5) huruf vokal a pada akhir kata dan huruf vo-
kal e, (6) huruf vokal berurutan, (7) huruf konsonan k,
(8) huruf diftong, (9) kata berawalan, (10) kata berakhir-
an, (11) kata ulang, (12) kata ganti, (13) kata depan, dan
(14) kata .berpartikel.

Ramalan ini merupakan hasil AK. AK tidak pernah me-
ngatakan bahwa ramalannya tepat seratus persen, Selain itu
AK Jjuga tidak hanya berhenti pada ramalan teoritis saja .

tanpa mencocokkannya dengan kenyataan di kelas. Yang di-
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gunakan untuk mencocokkan ramalan tersebut adalah tulisan
AM yang dikerjakan siswa kelas III A4 SMAN II Sleman Yog-
yakarta tahun ajaran 1988/1989.

Yang digunakan sebagal data adaléh tulisan AM yang
dikerjakan. siswa di kelas sebagai latihan dan PR (pe-
kerjaan rumah) menulis AM, Hasil ujian menulis AM tidak
digunakan karena: (1) bahan ujian relatif sempit, (2) sis-
wa jarang melakukan ujian menulis AM, dan (3) pengaruh tu-
lisan Latin relatif masih nampak dalam latihan menulis di
kelas apabila dibandingkan dengan hasil ujian menulis AM,
Dengan data itu diharapkan akan diketahui kesalahan menu-
lis AM yang dilakukan siswa SMTA program AL yang berlatar
belakang tulisan Latin,

Jumlah siswa kelas III A4 ada 14 orang. Ada sebagian
siswa-yang tidak memiliki catatan menulis AM, Maka tidak
semua siswa dapat memberikan datanya. Dari ke-1l4 siswa
itu hanya 7 orang siswa yang dapat memberikan datanya ya-
itu: Tri Setyawati (T), Eunice Widyaningrum (E), Ismuryan-
ti (I), Sri Jatiningsih (S), Lucina Arbety (L), Aris Se-,
tyowati {A) dan Pabriantono. (P).

Selama mempelajari tulisan AM,siswa diberi latihan
menulis kira-kira 50 kalimat., Tetapi ke-50 kalimat itu
tidak dikerjakan seluruhnya oleh setiap siswa. Maka di=-
pilih beberapa kalimat yang dikerjakan oleh tiap-tiap
siswa. Kata—katalyang terdapat dalam kalimat tersebut

adalah: tangkai, bunga, pohon, di tebing, pekan, di atas,
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seekor, ya, siapa, seorang, dewa, Sang Pertala, turun, da-
ri, keindraan, berdiang; dingin, berteduh, bertaut, daun,
air, kelaparan, ditanakkan, dilepaskan, beruk, disusukan,
bagai, pungguk, rindukan, masuk, kandang, kambing, mengu-
ak, kerbau, mengembik, ke mana, arah, ke situ, condong-
nya, laut, diduga, cucuran, ke pelimbahan, juga,picisah,
bukunya, harganya, sayur, éngin-anginnya, setinggi-ting-
ginya, bangau, orang, untuk, ibu, murah, datang, dari pa-
da, berat, dipikul, dan dua. Berikut ini akan diuraikan
satu persatu kecocokan antara ramalan dan kenyataan untuk
menunjukkan bahwa ramalan tersebut ada dalam kenyataan,
Urutan penyajiannya adalah sebagai berikut: ramalan (ke-
salahan penulisan) dan data ( meliputi: contoh kesalahan -
dan jumlah siswa yang melakukan kesalahan di antara tujuh

orang siswa SMAN 11 Sleman Yogyakarta),

Ramalan 1 : kesalahan penulisan variasi huruf

Data |
untuk i | arah -, |
sayur ¢U murah 2 )y
datang E;.l) berat J ¢
rindukan<S st berteduh o > g

dari pada % >?
penulisan variasi huruf B=1l
S=6 (E,4,S,P,T,L)

Ramalan 2 : kesalahan merangkaikan huruf d dan a

Data
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Data

Ramalan 3

Data

Ramalan 4

Data

Ramalan 5

Data

di atas <wil p di tebing o

dewa \;;g dari pada éb;g

diduga o condongnya  “&adsiz
datang w b rindukan w3 335,
dingin TN ditanakkan 8 0o
dipikul X o di susukan ~3.sa yu o
bertedun ‘oI o bagai AL

ke mana SN IRY harganyaualfja

merangkaikan huruf d B=2
S=5 (T,E,S,L,P)
merangkaikan huruf a B=3

S=4 (T,E,S,P)

: kesalahan penulisan huruf vokal pada awal kata

penulisan huruf vokal pada awal kata B=7 S=0

: kesalahan penulisan huruf vokal pada tengah

suku kata mati

kambing §+olf

mengembik J;+J%

turun <9y

mengembik Siasse

penulisan huruf vokal pada tengah suku kata

mati B=3
S=4 (B,I1,A,S)

: kesalahan penulisan huruf vokal pada suku

kata hidup (huruf a pada akhir kata dan g¢)

ya L, bunga Li_y
mana W juga ijz
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Ramalan 6

Data

Ramalan 7

Data

penulisan huruf vokal a B=0

s=7 (T,E,I,S,L,A,P)

penulisan huruf vokal e B=0

S=7 (T,E,I,5,L,A,P)

: kesalahan penulisan huruf vokal berurutan

air el laut < 5 ¥
daun  «sls bertautes oli ¢
kiambang &Hi§ dua ? 90
menguak < * ydo berdiang 2>

siapa Giw
penulisan vokal berurutan ai Bz=4

S=3 (8,1,P)
penulisan vokal berurutan au B=0

88
dewa Vg2 sang pertala ¥byp ju
berteduh 6>V y kelaparan < 25
pekan s beruk < yu
tebing e ke mana <«wlo 5

S=7 (T,E;I,S;L,A,:P) :

penulisan vokal berurutan ia B=0

s=7 (T,E,I,S,L,A,P)

penulisan vokal berurutan ua B=3
S=4 (E,I,S,P)

: kesalahan penulisan huruf konsonan k

masuk -3-"’[0 beruk 'J/,;“
pungguk membidik 5 sueo
menguak 5!y

penulisan huruf konsonan k B=1
sS=6 (T,1,s,L,4,

P)
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Ramalan 8

Data

|
1 Ramalan 9
{

Data

Ramalan 16
Data

Ramalan 11

Data

89

: kesalahan penulisan huruf diftong

penulisan huruf diftong B=7 S5=0

: kesalahan penulisagn kata berawalan

seorang ¢ 5*sm seekor ;fow
diduga 5> ¢ keindraan ;U’\)AQS
penulisan kata berawalan se- B=1l

S=6 (T,E,S,L,A,P)
penulisan kata berawalan di- B=1

S5=6 (T,E,S,L,A,P)
penulisan kata berawalan ke- B=0

8=7 (T9E9IsSsLsAsP)

: kesalahan penulisan kata berakhiran

cucuran < 252 picisan  <Me2Le
disusukanc'—kf_)*{_}JLlD perkataan ul‘h3ab
kelaparan < ,alsS kelaparan < ,» =S

pelimbahan -caypeals
penulisan kata berakhiran -an B=4 S=3% (E,I,P)
penulisan kata berakhiran ke-an B=0

s= 7 (T,E,I,S,L,A,P)
penulisan kata berakhiran di-kan B=0

S=?7 (T,8,1,S,L,A,P)
penulisan kata berakhiran pe-an B=1

S=6 (T,E,I1,S,A,P)

: kesalahan penulisan kata ulang
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Data

Ramalan 12

Data

Ramalan 13

Data

angin-anginnya
setinggi-tingginya
penulisan kata ulang

: kesalghan penulisan

bukunya é’oszi
harganya =35 °

penulisan kata ganti

: kesalahan penulisan
'di atas —a ! ;’
ke mana w8

ke pelimbahan <9%¥J§

penulisan kata depan

penulisan kata depan

90

- =l

..'. ,!S 37 - S—
B=5 S=2 (A,P)
kata ganti
B-0 s=7(T,E,I,S,L,A,P)
kata depan
- 3
dari $H 2
i ke situ 3*-"‘“?
2 di tebing M §°
di B=0
S=7 (T,E,I,S,L,A,P)
ke B:B

penulisan kata:depan. dari

Ramalan 14 : kesalahan penulisan

Data

S=4 (T,E,S,L)
B=0
s=7 (T,E,I,S,L,A,P)

“kata berpartikel

karena data tidak memuat kata berpariikel

maka ramalan ini tidak dapat dicocokkan

Pencocokan ini sifatnya sangat elementer (sempit dan

sederhana). Disebut demikian katrena (1) sampel yang di-

ambil sangat terbatas.

Sampelnya 7 orang dari 14 orang

siswa kelas III A4 SMAN JII Sleman., Peneliti tidak dapat
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menyeleksi sampel karena hanya ditemui 7 orang tersebut,
(2) Data diambil berdasarkan data yang telah dimiliki sis-
wa; peneliti tidak menentukan data (tidak membuat dan me-
ngujikan tes). Akibatnya ada ramalan yang tidak dapat di-
cocokkan keberadaannya karena data tidak memuat. Dengan
dua alasan itu, maka pencocokan ini tidak bertujuan untuk
menentukan kecocokan antara ramalan dengan kenyataannya
secara rinci dengan penghitungan statistik., Pencocokan ini
hanya bertujuan untuk menunjuklkan bahwa ramalan-ramalan
tersebut ada dalam kenyataan (dilakukan siswa),

Pencocokan yang dilakukan menghasilkan kesimpulan se~
bagal berikut. Dari empat belas (l4) ramalan ternyata se-
belas (11) ramalan ada dalam kenyataan, dua (2) ramalan
tidak ada dalam kenyataan, dan satu (1) ramalan tidak di-
ketahul hasilnya. Sebelas (11) ramalan yang ada dalam ke~
nyataan adalah : (a) kesalahan penulisan variasi huruf,
(b) kesalahan cara merangkaikan huruf d dan a, (c) kesalah-
an penulisan vokal pada tengah suku kata mati, (d) kesalah-
an penulisan vokal a pada akhir kata dan vokal e, (e) ke~
salahan penulisan vokal berurutan, (f) kesalahan penulisan
konsonan k, (g) kesalahan penulisan kata berawalan,

(h) kesalahan penulisan kata berakhiran, (i) kesalahan pe-
nulisan kata ulang, (j) kesalahan penulisan kata depan,
(k) kesalahan penulisan kata ganti. Dua (2) ramalan yang
tidak terdapat dalam kenyataan adalah: kesalahan penulisan

vokal pada awal kata dan kesalahan penulisan diftong.
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Ramalan tentang penulisan kata berpartikel tidak dapat di-

ketahul hasilnya karena data tidak memuat kata berparti-

kel.
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BAB IV

KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan ini disajikan kesimpulan, im-

plikasi dari penelitian ini, dan beberapa saran.,

4.1l. Kesimpulan

Tulisan Latin sudah dipelajari siswa di Indonesia se-
jak pertama kali-belajar menulis bahasa Indonesia. Dalam
perkembangannya, tulisan AM harus dipelajari siswa SMTA
program AL, Dalam usahanya menguasal tulisan AM siswa a-
kan mengalami beberapa kemudahan dan kesukaran. Kemudahan
dan kesukaran tersebut dapat diramalkan lewat AK. Lewat
AK, HPAM diperbandingkan dengan HPL untuk menemukan per-
samaan dan perbedaannya. Hukum penulisan yang diperban =':
- dingkan meliputi simbol, penulisan huruf, dan penulisan
kata., Tiap aspek diperinci atas: simbol diperinci atas:
alfabet, vokal, diftong, dan konsonan. Penulisan huruf di-
perinci atas: arah penulisan, variasi bentuk huruf, cara
merangkaikan huruf, vokal, diftong, dan konsonan. Penulis-
an kata diperinci atas: kata dasar, kata jadian, kata
ulang, kata ganti, kata depan, dan kata berpartikel.

Dari perbandingan tersebut diketahui persamaan dan _

perbedaannya., Adapun persamaan dan perbedaannya adalah:

95
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Persamaan

1.

Cara merangkaikan huruf: disambung menggunakan garis

(a) f+e+ o + S %,4—4»-5 SO YA
(b)k+ﬂ/+w++’f A tmy -}M&W

Penulisan vokal pada awal kata: huruf vokal a ditulis-
kan dengan satu bentuk huruf yaitu: | dan .

(a)  wl g

(b)  amek  omiti
Penulisan diftong: diftong oi dituliskan menggunakan
dua huruf vokal yaitu: ¢gsdan "o,

(a) N )

(b)  omkow
Penulisan konsonan: semua konsonan dalam kata ditulis-
kan,

(a) eS| (kkkk)

(b) kombung  (kvkkvk)
Penulisan kata dasar: huruf-huruf ditulis serangkai,

kecuali kata-kata yang menggunakan huruf | , , > 50 dansg

(a) i 530

(b) s ko
Penulisan kata berawalan: awalan ditulis serangkai de-
ngan kata dasarnya, kecualli kata-kata yéng menggunakan
huruf !, , ,sdan 5.

(a) _ids  pise @¢LS /;#u

(b)mmm marngomlan hbipa  setheoy

Penulisan kata bersisipan: sisipan ditulis serangkai

dengan kata dasarnya, kecuall kata-kata yang wmengguna-
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kan huruf |, , » ,» dan s,

(a) oy
(b)  thonyek
8. Penulisan kata berakhiran: akhiran ditulis serangkai
dengan kata dasarnya, kecuali kata-kata yang mengguna-
kan huruf |, , , ),dan_g.
(a) =—olis
(b)  “tomamon
9. Penulisan kata ganti: kata ganti ditulis serangkai de-
ngan kata yang mengikuti atau mendahuluinya, kecuali

kata-kata yang menggunakan huruf | , s sy dan g.
(a) solS RN LY
(b)  Hobmpar  handmgnge
10, Penulisan kata depan: kata depan dari, pada, dan ke-
pada dituliskan terpisah dari kata yang mengikutinya.
(a) =Sk <l gl 50 oSk S
() dari Jokonta  pada daw anw hepada alok
11. Penulisan kata berpartikel: partikel lah, kah, dan tah
ditulis serangkai dengan kata dasarnya, kecuali kata-

kata yang menggunakan huruf | , > Y dan g .

(a) Yadow
(b) 3¢n1»au4}v

Perbedaan

1. Arah penulisan: huruf AM dituliskan ke kiri, huruf La-
tin dituliskan ke kanan,

(a)e—o E+of
(b) — Kambing
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Variasi bentuk huruf: bentuk huruf AM tidak selalu me-=
nunjuk pada posisi huruf dalam kata, bentuk huruf Latin
selalu menunjuk pada posisi huruf dalam kata karena

bentuk hurufnya relatif sama,

(a) Jthﬂ d posisi tengah, bentuk huruf awal
(b) Avhasd 4 posisi tengah, bentuk huruf tengah

Cara merangkaikan huruf: huruf \,.>,) s danb 9 tidak
dapat dirangkaikan dengan huruf di sebelah kirinya
sedangkan huruf e, 4, ~, danw dapat dirangkaikan dengan
huruf di sebelah kirinya maupun sebelah kanannya.,

(a) oo lo Sy

(b) jodi wmgo.
Penulisan huruf vokal pada awal kata: huruf i,e,u, dan
0 AM yang terletak pada awal kata dituliskan dengan dua

bentuk sedangkan dalam tulisan Latin hanya digunakan

satu bentuk (| , \=i atau e l, 50 = u atau o).
(a) L1 ol ol el

Penulisan huruf vokal pada tengah suku kata mati: wvokal
AM pada tengah suku kata mati tidak pernah dituliskan
sedangkan vokal Latin selalu dituliskan.

(a) 3w kR
(b) sung Ckvio

Penulisan huruf vokal pada suku hidup: vokal a pada
akhir kata, vokal e, dan vokal suku ke tiga dan selan-
jutnya dalam HPAM tidak dituliskan sedangkan semua vo-

kal Latdin selalu dituliskan.
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(a) & (k-k-k) e W (cvk-)  lte (k-k-kvkv)
(b) farem (kvkvk) sama (kvkv) matdhans (kvkvkvky)

Penulisan vokal berurutan: vokal 1 dan u yang berurut-
an dengan a dituliskan dengan dua bentuk dalam HPAM
sedangkan dalam tulisan Latin dituliskan dengan satu
bentuk ( [, dan 3 =1, gdan 5 =u)

(a) w3l chw a3l =l

: : Yuot,

(b) hain Shopv saunk,
Penulisan diftong: diftong au dan ai AM dituliskan
menggunakan satu huruf vokal sedangkan diftong tulisan

Latin menggunakan dua huruf vokal.

(a) _ob SR

(D) topai fanban
Penulisan konsonan: konsonan k AM mempunyal dua bentuk
huruf éedangkén konsonan k Latin hanya mempunyal satu
bentuk huruf ( < dan < = k)

(a) _L,.\ (4N
(b)  wik Aadak,

10, Penulisan kata berawalan: pemenggalan kata berawalan

me- dan pe- AM berdasar pendengarannya sedangkan dalam
tulisan Latin berdasarkan kata pembentuknya.

(a) 4wlie (me_mp_ wh)

(D) . aumgasal,  Crmong_ . sole)
Awalan ke- dan se- nengubah penulisan vokal awal kata
ddsarnya pada tulisan AM, tetapli tidak mengubah penu-

lisan vokal Latin,
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-

(a) ensol 4+ § o e
(b) wmpat + %t — Aeempalk
Penulisan kata berakhiran: pemenggalan kata berakhir-
an -an dan -1 AM yang kata dasarnya berakhir dengan
konsonan dilakukan berdasar pendengarannya sedangkan
tulisan Latin berdasar kata yang membentuknya,

(a) o Ly Cta - na - man) \,.oLu (Lo - o= ™l)
(b) Lomamaom, Lta - Mam _ am) Loram, C(%g-mam_1)

Penulisan kata ulang: penanda bentuk ulang AM adalah
Y (angka dua) sedangkan dalam tulisan Latin berupa
- (tanda hubung).

(B) Muon - bsan

Penulisan kata ganti: penulisan kata ganti AM dapat
mengubah penulisan vokal kata dasar sedangkan dalam

tulisan Latin tidak mengubah.

(a) Fy + <& — &%
(b) hke + wpo o Avkungn

Penulisan kata depan: kata depan di dan ke AM ditulis-
kan secara serangkai dengan kata yang mengikutinya se-

dangkan dalam tulisan Latin ditulis terpisah

(a) cpﬁypr (&b"wd@w)' ,HJ§A Cdopasan.
(b) % Medan : B JJTuwwv

Penulisan partikel: partikel pun AM dituliskan serang-

kali dengan kata yang mendahuluinya sedangkan dalam

tulisan Latin dituliskan terpisah.

(a) <mgsls  Csmgopun)
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AK berasumsi bahwa persamaan yang terdapat antara
kedua tulisan akan mempermudah siswa dalam mempelajari tu-
iisan AM,. Perbedaan yang terdapat antara kedua hukum pe-
nulisan akan menimbulkan kesulitan bagl siswa .yang mempel-
ajari tulisan AM. Karena elemen yang berbeda akan menim-
bulkan kesulitan, maka dapat diramalkan bahwa siswa akan
membuat kesalahan., Adapun ramalan itu adalah: dalam usaha
menguasal tulisan AM siswa yang sudah menguasai tulisan
Latin akan mengalami kesalahan dalam:

(1) penulisan variasi huruf

(2) penulisan huruf (cara merangkaikan huruf l,),),j )
(3) penulisan vokal i,u,e,o pada awal kata

(4) penulisan vokal pada tengah suku kata mati

(5) penulisan vokal a pada akhir kata dan vokal e
(6) penulisan vokal berurutan ia,ua,ai,au

(7) penulisan diftong au dan ai

(8) penulisan konsonan k

(9) penulisan kata berawalan me-, pe-, ke-, se-
(10) penulisan kata berakhiran -an dan -i

(11) penulisan kata ulang

(12) penulisan kata ganti

(13) penulisan kata depan di, ke, dari, pada, kepada

(14) penulisan partikel
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L,2. Implikasi

Tulisan AM yang dipelajari siswa A4 merupakan pel -
ajaran yang harus dipelajari setelah siswa menguasai tu-
lisan Latin, Dari penelitian ini diketahui bahwa siswa a-
kan mengalami kesulitan dalam menulis AM karena pengaruh
tulisan Latin. Oleh karena itu, penelitian ini bermanfaat
bagi pengajaran tulisan AM dan penyusunan pelajaran menu-
lis AM,

Guru dapat mengajatkan tulisan AM dengan menggunakan
elemen-elemen yang sudah‘dikenal siswa dalam tulisan Latin
(elemen yang sama antara tulisan Latin dan tulisan AM).
Selain itu, guru dapat pula mengajarkan tulisan AM dengan
menunjukkan perbedaannya dengan tulisan Latin, sehingga
siswa tahu bahwa tulisan AM berbeda dengan tulisan Latin.
Hal ini dapat pula dilakukan dengan menunjukkan penulisan
AM yang salah, tetapli benar menurut aturan penulisan Latin.

Berdasarkan ramalan kesalahan tersebut guru dapat pu-
la menekankan pengajarannya pada ‘elemen-elemen yang ber-
beda yang dapat menimbulkan kesalahan. Hal ini dapat pula
dilakukan dengan latihan menulis yang dilakukan berulang-
ulang.

Demgan hasil-hasil pemelitian ini penyusun buku ped-

ajaran bahasa Indonesia khususnya pelajaran menulis QM;

pat lebih menekankan isi bukunya pada elemen-elemen ﬁ% £
&
menimbulkan leeulitan (elemen AM yang berbeda dengan vcai




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK- TERPUJI| 107

men Latin).

Dengan memahami kedua hukum penulisan beserta ramal-
an kesalahannya guru dapat melaksanakan pengajaran AM se-

cara lebih efektif,

L.%., Saran-saran

Dalam bab III dikatakan bahwa data yang digunakan un-
tuk mencocokkan ramalan hanya sempit dan sederhana. Maka
nilal kecocokannya .. -~ terbatas pada siswa tersebut, Un-
tuk mendapatkan hasil yang lebih tepat dan umum sifatnya
disarankan agar ramalan tersebut dicocokkan dengan data
yang berasal dari beberapa SMTA dengan jumlah siswa yang
relatif lebih banyak serta pemilihan siswa yang lebih te-
liti,

Penelitian ini hanya membatasi pada problem menulis,
Padahal materi tulisan AM meliputi membaca dan menulis,
Oleh karena itu, untuk keperluan pengajaran AM akan lebih
lengkap dan bermanfaat apabila penelitian yang memfokuskan
pada ramalan problem membaca juga dilakukan.

Dari penelitian ini diketahui bahwa beberapa perbeda-
an akan menimbulkan kesulitan. Oleh karena itu, disarankan
agar guru mengajarkan tulisan ‘AM berdasarkan ramalan ke-
salahan (meliputi perbedaan antara HPAM dengan HPL serta
perbedaan yang terdapat dalam HPAM sendiri).

Buku Penuntun Pelajaran Bahasa Indonesia yang memuat
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mata pelajaran AM sangat terbatas, Oleh karena itu, masih
diperlukan buku-buku penunjang lain yang dapat membantu
pengajaran tulisan AM. Penulis buku penuntun perlu me-

lengkapi tulisannya dengan pembahasan tulisan AM beserta

contoh-contohnya,
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